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Abstrak

Tahun 2016 merupakan era peluncuran rezim post-truth di mana 

garis pemisah kebenaran dan kepalsuan semakin terkikis. Sebagai 

konsekuensi dari digitalisasi dan mediatisasi dunia, post-truth telah 

PHQJKDGLUNDQ� VHMXPODK� GDPSDN� QHJDWLI� \DQJ� VLJQLÀNDQ� WHUKDGDS�
dimensi sosial, ekonomi, politik, dan tentu saja, keberagamaan 

umat manusia. Di samping membuka peluang bagi umat beragama 

untuk meningkatkan pemahaman keagamaannya, kesetaraan akses 

dan kesempatan di dunia internet juga menyebabkan peningkatan 

intoleransi agama dan eksklusivisme. Artikel ini hendak menyajikan 

LQWHUSUHWDVL� OLVDQ� $FK� 'KRÀU� =XKU\� WHUKDGDS� $O�4XU·DQ� \DQJ�
mendiskusikan wacana post-truth berikut solusi alternatif 

dalam menghadapinya. Studi ini merupakan studi kualitatif yang 

PHQJDQDOLVLV� GDWD�GDWD� NHSXVWDNDDQ�� GLJLWDO�� GDQ� KDVLO� ZDZDQFDUD�
GDUL�=XKU\��'HQJDQ�PHQJHODERUDVL�JDJDVDQ�WDIVLU�OLVDQ�GDQ�ZDFDQ�
tafsir modern, studi ini akan menunjukkan bahwa interpretasi lisan 

\DQJ� GLVXJXKNDQ� ROHK� =XKU\� GL� GXQLD� GLJLWDO� WHODK� PHQDZDUNDQ�
suatu perspektif baru terkait perbincangan Islam dan post-truth. 

Tidak hanya itu, tafsir lisannya terhadap konsep tabayyun juga 

PHPXDW� VROXVL� HWLV�NRQWHNVWXDO� XQWXN� PHQJKDGDSL� ZDEDK� post-
truth, yaitu dengan mendorong pendayagunaan akal budi manusia 

secara maksimal dalam bermedia sosial.
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Pendahuluan

Revolusi sains dan teknologi telah berhasil mencetus pelbagai 
macam pergeseran radikal terhadap segala aspek kehidupan manusia, 
mulai dari kehidupan sosial-politik, etika, kebudayaan, ekonomi, hingga 
agama. Dalam pengamatan Gary R. Bunt, kehadiran internet dan dunia 
digital—yang merupakan salah satu bagian terpenting dalam revolusi 
VDLQWLÀN³WHODK� EHUKDVLO�PHQJJXJDW� EDKNDQ�PHQJJHVHU� RWRULWDV�RWRULWDV�
keislaman tradisional.1 Khutbahnya didengar dan disaksikan oleh jutaan 
jemaah yang lebih besar daripada jemaah agama manapun di dunia 
nyata. Rumah ibadahnya tersebar di seluruh pelosok bumi, melampaui 

1  Gary R. Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are Transforming 

Religious Authority (Chapel Hill: The University of  North Carolina Press, 2018), 1–4.

7KLV�VWXG\�DLPV�WR�H[SODLQ�$FK�'KRÀU�=XKU\·V�RUDO�LQWHUSUHWDWLRQ�
RI � WKH�4XU·DQ� WKDW� GLVFXVVHV� SRVW�WUXWK� GLVFRXUVH��7KH� HPHUJHQFH�
of  post-truth in recent years seems to have eliminated the dividing 

OLQH� EHWZHHQ� WUXWK� DQG� IDOVHKRRG�� &RQVHTXHQWO\�� GLJLWDOL]DWLRQ�
SUHVHQWV�VLJQLÀFDQW�QHJDWLYH�LPSDFWV�LQ�WKH�VRFLDO��HFRQRPLF��SROLWLFDO��
DQG�� RI � FRXUVH�� UHOLJLRXV� GLPHQVLRQV�� ,Q� DGGLWLRQ�� SRVW�WUXWK� DOVR�
opens opportunities for religious people to improve their religious 

XQGHUVWDQGLQJ��EXW�RQ�WKH�RWKHU�KDQG��WKH�GLJLWDO�ZRUOG�FRQWULEXWHV�
WR� WKH� LQFUHDVLQJ� LVVXH� RI � UHOLJLRXV� LQWROHUDQFH� DQG� H[FOXVLYLVP��
$ORQJ� ZLWK� WKLV� SKHQRPHQRQ��$FK�'KRÀU� =XKUL� FDPH� XS� ZLWK�
DQ� LQWHUSUHWDWLRQ� RI � WKH� 4XU·DQ� WKURXJK� RUDO� VSHHFK� GHOLYHUHG�
WKURXJK� VRFLDO� PHGLD� SODWIRUPV�� %DVHG� RQ� TXDOLWDWLYH� GDWD�� WKLV�
VWXG\�DQDO\]HV�OLWHUDWXUH�DQG�GLJLWDO�GDWD��DV�ZHOO�DV�LQWHUYLHZV�ZLWK�
'KRÀU�=XKU\��%\� HODERUDWLQJ� RQ� WKH� LGHD� RI � RUDO� LQWHUSUHWDWLRQ�
DQG�PRGHUQ� LQWHUSUHWLYH� GLVFRXUVH�� WKLV� VWXG\� VKRZV� WKDW�=XKU\·V�
oral interpretation in the digital world offers a new perspective on 

WKH� GLVFXVVLRQ� RI � ,VODP� DQG� SRVW�WUXWK�� ,Q� WKLV� FDVH�� WKH� FRQFHSW�
of  tabayyun becomes an ethical-contextual solution to face the 

SRVW�WUXWK�HUD�E\�HQFRXUDJLQJ�WKH�PD[LPXP�XWLOL]DWLRQ�RI �KXPDQ�
UHDVRQ�LQ�VRFLDO�PHGLD�

Abstract

Kata kunci:

Post-truth, Oral 
Tafsir, Ach Dhofir 
Zuhry, Qur’anic 
Ethics



Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 4, No. 1, November - April 2023

Tafsir Al-Qur’an Di Era Post-Truth    |      3

WHULWRUL�WHULWRUL� JHRJUDÀV�� GDQ� PHQHPEXV� VHNDW�VHNDW� UXDQJ� GDQ� ZDNWX��
Ritus-ritusnya diikuti dengan penuh kekhidmatan—serta merta luruh 
GDODP�SHPHQXKDQ�GDKDJD�VSLULWXDO��3HQMDZDEDQ�SHUVRDODQ�NHDJDPDDQ�GL�
dunia digital kemudian memengaruhi kesadaran, alam pikir, dan perilaku 
seseorang terkait otoritas-otoritas keagamaan konvensional yang telah 
eksis.2 Dengan aksesibilitas dan karakteristiknya yang egaliter, internet 
telah memungkinkan masyarakat umum hari ini untuk mengakses segala 
macam informasi dari pelbagai macam sumber.3 

Merujuk kepada konteks diskursus keagamaan Islam, masyarakat 
beragama yang telah memiliki akses tak terbatas terhadap keragaman 
pemahaman keagamaan melalui internet idealnya dapat menjadi lebih 
toleran, inklusif. dan menghargai perbedaan pendapat tatkala mempelajari 
agama–oleh sebab keragaman informasi maupun pendapat yang disajikan 
di dalamnya. Akan tetapi, kenyataan yang mengemuka belakangan ini 
MXVWUX� PHPSHUWRQWRQNDQ� WLQGDN�WLQGDN� HNVNOXVLÀVPH� GDQ� LQWROHUDQVL�
beragama. Hal demikian bertolak dari keadaan di mana internet—di 
samping menyuguhkan pelbagai jenis informasi—juga menggeret sejumlah 
masalah krusial bagi umat beragama hari ini, seperti “tsunami informasi”, 
diseminasi hoax, dan dekadensi kredibilitas ilmu pengetahuan. Dalam 
formulasi high tech/high touch John Naisbitt,4 manusia pada hakikatnya 
PHPLOLNL�NHFHQGHUXQJDQ�VHNDOLJXV�WXQWXWDQ�ÀWUDK�XQWXN�PHQ\HLPEDQJNDQ�
dan menyelaraskan dirinya dengan keajaiban material yang lahir dari 
perkembangan teknologi. Namun, sebagian besar masyarakat Muslim 

2  Gary R. Bunt, IMuslims: Rewiring the House of  Islam (Chapel Hill: The University 
of  North Carolina Press, 2009), 9–12; Ulasan Bunt sekaitan dengan otoritas keagamaan 
di era digital dapat dilihat dalam Gary Bunt, ,VODP�LQ�WKH�'LJLWDO�$JH��(�-LKDG��2QOLQH�)DWZDV�
and Cyber Islamic Environments (London & Sterling: Pluto Press, 2003), 125–34.

3  Jedrzej Czerep, “Post-Truth as Crisis of  Trust and Critical Source Assessment,” 
in History in a Post-Truth World: Theory and Praxis, ed. Marius Gudonis and Benjamin T. 
-RQHV��1HZ�<RUN��5RXWOHGJH������������

4  John Naisbitt, Nana Naisbitt, and Douglas Philips, High Tech High Touch: 

7HFKQRORJ\� DQG�2XU�$FFHOHUDWHG� 6HDUFK� IRU�0HDQLQJ (London: Nicholas Brealey Publishing, 
2001), 31–37.
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di berbagai belahan dunia Islam, terutama di Indonesia, belum mampu 
mengimbangi kemajuan teknologi (low touch), terutama dalam merespons 
pelbagai macam efek samping yang ditimbulkan dunia internet terhadap 
aspek keagamaan mereka; suatu hal yang berbanding terbalik dari apa 
yang diprediksi oleh Naisbitt. Apa yang penulis sebut sebagai “tsunami 
informasi” kemudian kerap kali melahirkan kegelisahan, kebingungan, dan 
bahkan penyesatan yang akut bagi masyarakat.5

Oleh sebab karakteristik internet yang bersifat egaliter, maka sajian 
suatu konten oleh seseorang yang memiliki kecakapan digital akan terlihat 
setara bahkan dapat melampaui karya-karya para akademisi maupun pakar 
yang telah lama bergumul dalam suatu bidang tertentu; meskipun sajian 
tersebut seringkali tidak didasarkan pada pengetahuan yang mendalam 
dan komprehensif. Fenomena tersebutlah yang belakangan disebut 
sebagai fenomena “the death of  expertise6”, salah satu persoalan yang lahir 
GDUL� GXQLD� LQWHUQHW� GL� PDQD� MHQMDQJ� SHQGLGLNDQ�� NXDOLÀNDVL�� KLHUDUNL��
keluasan, serta kedalaman ilmu pengetahuan berikut tradisi kesarjanaan 
yang ilmiah dan akademik tidak lagi menjadi pertimbangan utama dalam 
PHQ\DMLNDQ�NRQWHQ�NRQWHQ�PDXSXQ�ZDFDQD�NHDJDPDDQ�7 Pada saat yang 
sama, kepakaran semacam ini tidak lagi dijadikan preferensi ketika hendak 
berkonsultasi dan menanyakan persoalan-persoalan keagamaan—yang 

5 �&DOOLQ�2·&RQQRU�DQG�-DPHV�2ZHQ�:HDWKHUDOO��7KH�0LVLQIRUPDWLRQ�$JH��+RZ�)DOVH�
%HOLHIV�6SUHDG��1HZ�+DYHQ�	�/RQGRQ��<DOH�8QLYHUVLW\�3UHVV�����������

6  Istilah ini pertama kali dipopulerkan oleh Thomas Michale Nichols, seorang 
pakar ilmu politik asal Amerika, yang mulai menggelisahkan keadaan masyarakat 
Amerika, di mana beragam suara yang mempertanyakan validitas pengetahuan ilmiah 
dan menggugat kebenaran faktual mulai menyesakkan ruang publik. Nichols menjelaskan 
EDKZD� IHQRPHQD� PDWLQ\D� NHSDNDUDQ� DGDODK� VXDWX� VLNDS� GL� PDQD� PDV\DUDNDW� PXODL�
membenci rasionalitas dan menolak sains—yang mana merupakan fondasi peradaban 
modern. Fenomena ini juga menunjukkan kecenderungan masyarakat sipil yang meyakini 
dirinya sebagai “pakar” dalam segala bidang. Tom Nichols, The Death of  Expertise: The 

Campaign Against Established Knowledge and Why It Matters��1HZ�<RUN��2[IRUG�8QLYHUVLW\�
Press, 2017), 5.

7  Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Quran Di Medsos: Mengkaji Makna Dan Rahasia Ayat 

6XFL�3DGD�(UD�0HGLD�6RVLDO��<RJ\DNDUWD��%HQWDQJ�3XVWDND���������Y�



Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 4, No. 1, November - April 2023

Tafsir Al-Qur’an Di Era Post-Truth    |      5

sejatinya memerlukan ulasan proporsional dan komprehensif. Melalui jari-
MHPDULQ\D��VHOXUXK�ZDUJDQHW�VHDNDQ�PHPLOLNL�NHPDPSXDQ�\DQJ�WDN�WHUEDWDV�
untuk mengetik apapun berdasarkan kehendaknya—tanpa melalui proses 
pertimbangan terkait kelayakannya. Sebab yang menjadi pertimbangan 
utama dalam memilih konten digital tidak lagi didasarkan pada kelayakan 
penulis maupun penyaji konten, melainkan pada kepandaian serta 
kecakapan juru bicara dalam mengemas konten dari sang narasumber.

Persoalan-persoalan di atas lalu menemukan kulminasinya di era 
post-truth, sebuah istilah yang menjadi populer dan menarik perhatian 
publik pada bulan November 2016.8 Post-truth kemudian dipahami sebagai 
suatu terminologi yang “mendeskripsikan kehidupan masyarakat di mana 
pembentukan opini didasarkan pada keadaan emosional dan keyakinan 
pribadi,  tanpa melihat, memahami, serta mempertimbangan kebenaran data 
dan fakta, sehingga akan berakhir pada pengaburan terhadap kebenaran itu 
sendiri.9 Kampanye Donald Trump di Amerika,10 Jair Bolsonaro di Brazil,11 
Lutz Bachmann di Jerman,12  Nigel Farage dan Boris Johnson di Inggris,13 
GDQ�$QLHV� %DVZHGDQ� GL� ,QGRQHVLD14 merupakan contoh-contoh konkrit 

8  Lee McIntyre, Post-Truth (London: The MIT Press, 2018), 1.
9 � <DHO� %UDKPV�� ´3KLORVRSK\� RI � 3RVW�7UXWKµ� �,QVWLWXWH� IRU� 1DWLRQDO� 6HFXULW\�

6WXGLHV���������KWWSV���ZZZ�MVWRU�RUJ�VWDEOH�UHVUHS������
10 �.HQ�:LOEHU��Trump and a Post-Truth World (Colorado: Sambhala Publications, 

2017).
11  Flavia Bellieni Zimmermann, “Presidential Elections and Post-Truth Politics: 

A Crossroads for Brazil’s Democracy,” Australian Institute of  International Affairs (blog), 
DFFHVVHG� 0DUFK� ���� ������ KWWSV���ZZZ�LQWHUQDWLRQDODIIDLUV�RUJ�DX�DXVWUDOLDQRXWORRN�
presidential-elections-post-truth-politics-crossroads-brazils-democracy/.

12  Melissa Eddy, “German Anti-Immigrant Leader Fined Over Facebook Post,” 
The New York Times��0D\����������VHF��:RUOG��KWWSV���ZZZ�Q\WLPHV�FRP������������
ZRUOG�HXURSH�OXW]�EDFKPDQQ�SHJLGD�ÀQHG�JHUPDQ\�KWPO�

13 �*DEULHOH�&RVHQWLQR��́ 7KH�3RVW�7UXWK�:RUOG�2UGHU�µ�LQ�6RFLDO�0HGLD�DQG�WKH�3RVW�
7UXWK�:RUOG�2UGHU��7KH�*OREDO�'\QDPLFV�RI �'LVLQIRUPDWLRQ��6ZLW]HUODQG��3DOJUDYH�0DFPLOODQ��
2020), 3.

14  Aulia Nastiti and Sari Ratri, “Emotive Politics: Islamic Organizations and 
Religious Mobilization in Indonesia,” &RQWHPSRUDU\�6RXWKHDVW�$VLD 40, no. 2 (2018): 196–
221.
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GDUL�PHUHEDNQ\D�ZDEDK�post-truth yang telah mengentak masyarakat dunia, 
di mana data dan fakta objektif  dikalahkan oleh logika kerumunan—suatu 
opini yang lahir dan hidup dalam kerumunan massa yang mengutamakan 
sentimentalitas emosi dan memanfaatkan simbol-simbol keagamaan 
tertentu guna mematikan nalar kritis sekaligus membunuh kesadaran 
UHÁHNWLI�15 

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir telah berupaya 
XQWXN� PHQGLVNXVLNDQ� ZDFDQD� ,VODP� GDQ� post-truth. Dalam pengamatan 
penulis, persoalan utama yang menarik sebagian besar minat para 
peneliti adalah dampak-dampak yang ditimbulkan dari fenomena post-

truth terhadap keberagamaan masyarakat. Penelitian-penelitan tersebut 
telah mendiskusikan efek samping post-truth terhadap terhadap aktivitas 
GDNZDK� SHPXND� DJDPD�16� SHUNHPEDQJDQ� ZDFDQD� NHDJDPDDQ�17 bahkan 
kebangkitan narasi politik islamophobia di ruang publik.18 Pada titik ini, 
belum terdapat suatu penelitan yang berupaya mengamati bagaimana tafsir 
Al-Qur’an, selaku otoritas tertinggi dalam kehidupan umat Islam sekaligus 
merupakan sumber terpenting tatkala merumuskan etika sosial,19 dapat 
PHQDZDUNDQ� VROXVL� DOWHUQDWLI � GDODP�PHQJKDGDSL� ZDEDK� post-truth. Pada 
VDDW� \DQJ� VDPD�� SHQHOLWLDQ� \DQJ� WHODK� PHQJXODV� SHPLNLUDQ� $FK�'KRÀU�

15  Istilah ini penulis pinjam dari Le Bon, dalam Gustave Le Bon, The Crowd: A 

6WXG\�RI �WKH�3RSXODU�0LQG (Kitchener: Batoche Books, 2001).
16  Maulidatus Syahrotin Naqqiyah and Ali Nurdin, “Da’i Credibility in The Post-

Truth Era: A Study of  Da’i in Surabaya,” ,OPX�'DNZDK��$FDGHPLF�-RXUQDO�IRU�+RPLOHWLF�6WXGLHV 
13, no. 2 (December 30, 2019): 250–67, https://doi.org/10.15575/idajhs.v13i2.6725.

17  Badrul Munir Chair and Zainul Adzfar, “Kebenaran di Era Post-Truth dan 
Dampaknya bagi Keilmuan Akidah,” ),.5$+ 9, no. 2 (December 22, 2021): 265–82, 
KWWSV���GRL�RUJ����������ÀNUDK�Y�L��������

18 � =DLQXGGLQ� 6\DULI�� 6\DÀT� $�� 0XJKQL�� DQG� $EG� +DQQDQ�� ´3RVW�7UXWK� DQG�
Islamophobia Narration in the Contemporary Indonesian Political Constellation,” 
,QGRQHVLDQ� -RXUQDO� RI � ,VODP�DQG�0XVOLP�6RFLHWLHV 10, no. 2 (December 21, 2020): 199–225, 
https://doi.org/10.18326/ijims.v10i2.199-225.

19  Lihat Muhammad Abdel Haleem, 8QGHUVWDQGLQJ� WKH� 4XU·DQ�� 7KHPHV� DQG� 6W\OH 
�/RQGRQ�	�1HZ�<RUN��,��%��7DXULV�����������
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Zuhry masih sangat terbatas. Sementara penelitan Bey Aptiko Istiqlal20  
bertujuan untuk mengulas dan menilai validitas tafsir Zuhry di dunia digital 
GDODP�NHUDQJND�HSLVWHPRORJL�WDIVLU��$JXV�,VZDQWR�GNN�21 berupaya untuk 
PHQJXUDLNDQ� EDJDLPDQD� ZDFDQD� PRGHUDVL� EHUDJDPD� GLGLVHPLQDVLNDQ�
oleh Zuhry melalui YouTube. Bertolak dari penelitian-penelitan yang telah 
eksis, studi ini kemudian dimaksudkan untuk mendiskusikan problem post-

truth�GDODP�WLQMDXDQ�,VODP�GHQJDQ�PHQ\RURWL� VHFDUD�VSHVLÀN� LQWHUSUHWDVL�
OLVDQ� =XKU\� WHUKDGDS� $O�4XU·DQ�� PHQJLQJDW� EDKZD�� GDODP� SHQJDPDWDQ�
SHQXOLV��WDZDUDQ�GDQ�UHOHYDQVL�$O�4XU·DQ�EHOXP�PHQGDSDWNDQ�SHUODNXDQ�
memadai. Berangkat dari keyakinan akan keniscayaan aktivitas penafsiran 
terhadap teks Al-Qur’an untuk menemukan relevansinya di kehidupan 
saat ini,22 penafsiran lisan Zuhry mengajukan sejumlah perspektif  dan 
ZDFDQD�DOWHUQDWLI �GDODP�PHUHVSRQV�IHQRPHQD�post-truth. Sebagai seorang 
intelektual-cum-kiyai pesantren yang memiliki kecakapan di bidang 
keilmuan klasik maupun ilmu-ilmu modern, kajian tafsir tematik yang 
diampu Zuhry di kanal YouTube Luhurian Kepanjen dan NU Online dapat 
diposisikan sebagai upaya untuk menghadirkan pembacaan kontemporer 
serta penafsiran kontekstual terhadap Al-Qur’an. Secara khusus, studi ini 
hendak mempresentasikan penafsiran Zuhry dalam merespons gejala, 
karakter, serta ciri-ciri post-truth berikut masalah-masalah yang menyertainya 
dan menempatkannya dalam perbincangan tafsir modern. Pembacaan 
komprehensif  terhadap penafsiran tematik Zuhry dalam memecahkan 
persoalan post-truth juga dimaksudkan untuk memperkenalkan kepada 

20 �%H\�$SWLNR�,VWLTODO��´7DIVLU�$XGLRYLVXDO�SDGD�&KDQQHO�<RX7XEH�18�2QOLQH��
$QDOLVLV�(SLVWHPRORJL�3HQDIVLUDQ�$FK��'KRÀU�=XKU\µ��8QGHUJUDGXDWH�7KHVLV��0DODQJ��
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022), http://etheses.uin-malang.
ac.id/43426/.

21 �$JXV� ,VZDQWR�HW�DO��� ´7KH�5HOLJLRXV�0RGHUDWLRQ�'LVFRXUVH� LQ�6RFLDO�0HGLD��
6WXGLHV�RQ�$FK�'KRÀU�=XKU\·V�)DFHERRN�DQG�<RX7XEH�µ�(6(16,$�� -XUQDO� ,OPX�,OPX�
Ushuluddin 23, no. 1 (May 26, 2022): 37–51, https://doi.org/10.14421/esensia.v23i1.2895.

22 �%DQGLQJNDQ�GHQJDQ�$DURQ�:��+XJKHV��Muslim Identities: An Introduction to Islam 
�1HZ�<RUN��&ROXPELD�8QLYHUVLW\�3UHVV�������������'DQLHO�:��%URZQ��A New Introduction to 

Islam��2[IRUG��%ODFNZHOO�3XEOLVKLQJ������������
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jagat publik Indonesia mengenai interpretasinya yang relevan terhadap 
konteks keislaman dan keindonesiaan—sekaligus memperkaya diskursus 
tafsir Al-Qur’an di Indonesia.

$UJXPHQ� \DQJ� KHQGDN� GLSDSDUNDQ� GDODP� VWXGL� LQL� DGDODK� EDKZD�
interpretasi Zuhry terhadap Al-Qur’an secara lisan bermaksud untuk 
menghadirkan pembacaan progresif  dan kontekstual terhadap situasi 
kontemporer. Pada saat yang sama, tafsir lisan yang disuguhkan oleh 
=XKU\�PHUXSDNDQ�WDIVLU�PRGHUQ��PHQJLQJDW�EDKZD�XSD\D�LQWHUSUHWDWLIQ\D�
dimaksudkan untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai basis dalam merespons 
isu-isu aktual yang sedang dihadapi masyarakat, dalam hal ini adalah post-truth. 
Pada banyak kesempatan, Zuhry menafsirkan Al-Qur’an secara tematik 
untuk mengurai problem-problem internet, post-truth, dan hoax sekaligus 
mengajukan solusi Qur’ani untuk menumbuhkan kesadaran kritis dalam 
PHPDKDPL�WDQGD��FLUL��PDXSXQ�NDUDNWHU�\DQJ�SDWXW�GLZDVSDGDL�GL�PHGLD�
sosial. Zuhry juga menekankan etika komunikasi menurut Al-Qur’an—
yang sejatinya sangat relevan di era post-truth. Meskipun masyarakat 
,QGRQHVLD�WHODK�PHODKLUNDQ�EDQ\DN�VDUMDQD��FHQGHNLDZDQ��PDXSXQ�XODPD�
\DQJ�EHUSHQJHWDKXDQ�OXDV�MXJD�PHQGDODP�WHUNDLW�ZDFDQD�WDIVLU��LQWHUSUHWDVL�
Zuhry memiliki keunikan tersendiri—yakni kemampuannya untuk 
mengartikulasikan penafsiran Al-Qur’an dalam bahasa populer sehingga 
menarik minat berbagai kalangan (tanpa meluputkan kekayaan perspektif  
yang didasarkan pada keluasan dan kedalaman ilmunya). Dengan demikian, 
penafsirannya terhadap teks Al-Qur’an merupakan suatu upaya intelektual 
\DQJ� KHQGDN� PHQDZDUNDQ� SHPEDFDDQ� DOWHUQDLWI � \DQJ� VROXWLI � VHNDOLJXV�
mengajukan kontra narasi terhadap pemahaman keagamaan eksklusif  
yang mendominasi dunia maya hari ini—dengan menggunakan media 
GLJLWDO�VHEDJDL�ZDKDQD�GLVNXUVXVQ\D�

Studi ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif  yang 
menjadikan data-data digital (rekaman video di kanal YouTube���ZDZDQFDUD��
dan kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Penulis akan menjadikan 
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gagasan oral exegesis
23�XQWXN�PHQMXVWLÀNDVL�YDOLGLWDV�LQWHUSUHWDVL�GLJLWDO�=XKU\�

terhadap Al-Qur’an. Di samping itu, gagasan terkait tafsir modern24—yang 
menekankan bagaimana tafsir Al-Qur’an dijadikan sebagai sarana untuk 
menyelesaikan problem-problem mutakhir—akan digunakan sebagai 
piranti diskursif  untuk membaca dan menganalisis data-data penelitian. 
Dalam hal ini, diskursus tafsir modern akan dielaborasi untuk mengamati 
upaya Zuhry dalam merespons fenomena post-truth GDQ�PHQDZDUNDQ�VROXVL�
etis terhadapnya di satu sisi, dan pada sisi yang lain, akan dimanfaatkan 
untuk menganalisis penggunaan berbagai idiom maupun gagasan modern 
oleh Zuhry ketika menafsirkan ayat-ayat tertentu yang berkaitan dengan 
tema post-truth. Sekaitan dengan tahapan-tahapan yang akan ditempuh 
dalam studi ini, penulis akan (1) mengumpulkan data-data kepustakaan, 
YLUWXDO�� VHUWD� LQIRUPDVL� GDUL�ZDZDQFDUD�GHQJDQ�=XKU\�� ����PHQJXUDLNDQ�
pandangan Zuhry terkait Al-Qur’an, tafsir, dan hermeneutika secara garis 
EHVDU�� ����PHPSUHVHQWDVLNDQ�ZDFDQD�post-truth�EHULNXW� WDZDUDQ�DOWHUQDWLI �
Al-Qur’an dalam penafsiran lisan Zuhry di dunia digital; (4) menunjukkan 
YDOLGLWDV� WDIVLU� OLVDQ�=XKU\�GDQ�PHQJDQDOLVLV�ZDFDQD�post-truth perspektif  
Al-Qur’an yang dia canangkan dalam sinaran tafsir modern; (5) dan 
menyimpulkan studi ini dengan menunjukkan kontribusi penelitian 
terkait perbincangan Islam dan post-truth dan kesarjaan tafsir Al-Qur’an di 
Indonesia.

23 �$QGUHDV�*RUNH��́ 5HGHÀQLQJ�WKH�%RUGHUV�RI �7DIVĩU��2UDO�([HJHVLV��/D\�([HJHVLV�
and Regional Particularities,” in 7DIVĩU�DQG�,VODPLF�,QWHOOHFWXDO�+LVWRU\��([SORULQJ�WKH�%RQGDULHV�
RI �D�*HQUH��HG��$QGUHDV�*RUNH�DQG�-RKDQQD�3LQN��1HZ�<RUN��2[IRUG�8QLYHUVLW\�3UHVV��
2014), 361–78.

24 � 0XQ·LP� 6LUU\�� ´:KDW·V� 0RGHUQ� DERXW� 0RGHUQ� 7DIVĩU�� $� &ORVHU� /RRN� DW�
+DPND·V� 7DIVĩU� DO�$]KDU� 7KH� 4XU·ĆQ� LQ� WKH� 0DOD\�,QGRQHVLDQ� :RUOG�� &RQWH[W� DQG�
,QWHUSUHWDWLRQ�µ� HG��0DMLG�'DQHVKJDU��3HWHU�*��5LGGHOO�� DQG�$QGUHZ�5LSSLQ� �2[RQ�	�
1HZ�<RUN��5RXWOHGJH������������²�����-RKDQQD�3LQN��´6WULYLQJ�IRU�D�1HZ�([HJHVLV�RI �
the QurގĆQ�µ�LQ�7KH�2[IRUG�+DQGERRN�RI �,VODPLF�7KHRORJ\��HG��6DELQH�6FKPLGWNH��1HZ�<RUN��
2[IRUG� 8QLYHUVLW\� 3UHVV�� ������� ���²���� -RKDQQD� 3LQN�� ´0RGHUQ� DQG� &RQWHPSRUDU\�
Interpretation of  the QurގĆQ�µ�LQ�7KH�:LOH\�%ODFNZHOO�&RPSDQLRQ�WR�WKH�4XU·ĆQ (Hoboken, 
1-��-RKQ�:LOH\�	�6RQV��/WG������������²����KWWSV���GRL�RUJ�����������������������
ch32; Johanna Pink, 0XVOLP�4XU·ĆQLF�,QWHUSUHWDWLRQ�7RGD\��0HGLD��*HQHDORJLHV��DQG�,QWHUSUHWDWLI �
Communities��%ULVWRO��(TXLQR[�3XEOLVKLQJ�/WG���������
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$FK�'KRÀU�=XKU\25�GDQ�'LVNXUVXV�7DIVLU�$O�4XU·DQ

Al-Qur’an, menurut Zuhry, merupakan term yang berasal dari 
lafaz TDUD·D, artinya mengikuti tulisan dengan suara. Dengan penambahan 
alif dan QşQ di akhir kata, maka term Al-Qur’an merujuk secara 
VSHVLÀN� NHSDGD� EDFDDQ� \DQJ� PHQFDSDL� SXQFDN� NHVHPSXUQDDQ�26 Secara 
WHUPLQRORJLV�� =XKU\� EHUSHQGDSDW� EDKZD� $O�4XU·DQ� PHUXSDNDQ� ÀUPDQ�
7XKDQ�VHNDOLJXV�PXNML]DW�1\D�\DQJ�GLZDK\XNDQ�NHSDGD�1DEL�0XKDPPDG�
PHODOXL�SHUDQWDUD�-LEULO��'HÀQLVL�GHPLNLDQ�SDUDOHO�GHQJDQ�VHEDJLDQ�EHVDU�
SDQGDQJDQ�XODPD�GDQ�VDUMDQD�0XVOLP�WUDGLVLRQDO�\DQJ�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�
$O�4XU·DQ�PHUXSDNDQ�ÀUPDQ�7XKDQ�\DQJ�GLWXUXQNDQ�NHSDGD�5DVXOXOODK��
kitab terakhir yang diturunkan kepada Nabi yang mengakhiri kenabian, 
risalah ilahiah yang ditujukan kepada seluruh manusia, menggunakan 
EDKDVD�$UDE�VHEDJDL�PHGLDQ\D��GLWUDQVPLVLNDQ�VHFDUD�PXWDZDWLU�VHKLQJJD�

25 � $FK� 'KRÀU� =XKU\� PHUXSDNDQ� VRUDQJ� NL\DL�� LOPXZDQ�� GDQ� ÀOVXI � NHODKLUDQ�
Malang, 4 Juli 1948 yang sangat vokal dalam merespon isu-isu keagamaan, kemodernan, 
dan kebangsaan, baik dalam forum-forum ilmiah seperti seminar dan FGD, maupun 
NDMLDQ�NDMLDQ�GDULQJ�GL�EHUEDJDL�NDQDO�GLJLWDO��5LZD\DW�SHQGLGLNDQQ\D�EHUPXOD�GDUL�7.�
dan SD Azharul Ulum II Kota Sidoarjo, kemudian Pesantrean Assa’adah Babussalam 
Kota Malang dan Pondok Pesantren Nurul Jadid Kota Probolinggo. Zuhry kemudian 
melanjutkan pendidikannya di beberapa perguruan tinggi, mulai dari institusi pendidikan 
dalam negeri seperti Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta, Institut Seni Indonesia, 
<RJ\DNDUWD�� 8QLYHUVLWDV� ,QGRQHVLD�� 'HSRN�� 8QLYHUVLWDV� ,VODP� DO�6\DÀ¶L\\DK�� -DNDUWD��
Universitas Pancasila, Jakarta, Universitas Nasional, Jakarta, hingga universitas di luar 
negeri seperti Universiti Malaya, Malaysia dan The University of  Queensland, Australia. 
Zuhry juga telah mendirikan lembaga pendidikan seperti Pesantren Luhur Baitul hikmah 
GDQ�6HNRODK�7LQJJL�)LOVDIDW�DO�)DUDEL�GL�.HSDQMHQ�0DODQJ��-DZD�7LPXU��6HEDJDL�LQWHOHNWXDO�
\DQJ�SURGXNWLI��=XKU\�WHODK�PHQJKDVLONDQ�EHEHUDSD�NDU\D�VHSHUWL�7HUVHVDW�GL�-DODQ�<DQJ�
%HQDU� �������� 3DUD�1DEL� GDODP� %RWRO� $QJJXU� ��������0HQFDQJNXO� GL� <XQDQL� ��������
Filsafat Islam (2013), Filsafat Timur: Sebuah Pergulatan Menuju Manusia Paripurna 
(2013), Kondom Gergaji (2018), Peradaban Sarung (2018), Nabi Muhammad Bukan 
Orang Arab? (2020), dan lain-lain. Zuhry juga sangat aktif  dalam berbagai kajian daring 
GDQ�OXULQJ�\DQJ�GDSDW�GLDNVHV�GL�PHGLD�VRVLDO�VHSHUWL�<RX7XEH��)DFHERRN��GDQ�,QVWDJUDP��
Selengkapnya dapat disimak dalam %LRJUDÀ�*XV�'KRÀU�_�3HQXOLV�1DEL�0XKDPPDG�%XNDQ�
2UDQJ� $UDE� _� 3HUDGDEDQ� 6DUXQJ� _� .RQGRP� *HUJDML�� ������ KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�
ZDWFK"Y ��](Z+=�I]N�

26 �:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD���-XQL�������%DQGLQJNDQ�GHQJDQ�0XKDPPDG�
Quraish Shihab, /HQWHUD�$O�4XU·DQ�� .LVDK�'DQ�+LNPDK� .HKLGXSDQ (Bandung: PT Mizan 
Pustaka, 2014), 21.
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WHUMDJD�NHDVOLDQQ\D�GDUL�GLVWRUVL�GDQ�SHQ\HOHZHQJDQ��PHPEDFDQ\D�DGDODK�
ibadah, dan ditujukan untuk memenuhi segala tuntutan kehidupan umat 
manusia.27 

Apabila ditinjau dari sisi kemukjizatannya, Zuhry berpandangan 
EDKZD�$O�4XU·DQ�PHUXSDNDQ�PXNML]DW�VHEDE�NDSDVLWDV�GDQ�NDSDELOLWDVQ\D�
yang dapat dibaca oleh ratusan juta manusia yang bahkan tidak memahami 
artinya dan/atau tidak dapat menuliskan aksaranya.28 Dalam perjalanan 
sejarahnya, Al-Qur’an terbukti telah menarik perhatian para intelektual 
dan sarjana, baik Muslim maupun non-Muslim, untuk mendiskusikan, 
mengkaji, dan mendalami kandungannya—yang tersirat maupun tersurat, 
kesan yang dimunculkannya, sejarah asal-usulnya,  susunan redaksinya 
hingga pemilihan kosa katanya.29 Kenyataan ini dapat diamati dengan 
bukti-bukti yang jelas dari munculnya ratusan bahkan ribuan jilid buku, 
publikasi ilmiah, dan kuliah umum yang membicarakan Al-Qur’an. 
Hal demikian bertolak dari karakteristik mendasar Al-Qur’an yang 
memungkinkannya untuk dibaca dari pelbagai perspektif. Tak ayal, setiap 
kali manusia membacanya dari sisi yang berbeda, akan pembacaan tersebut 
niscaya akan menghasilkan perspektif  yang baru.

0HQJHQDL� SURVHV� SHZDK\XDQ�� =XKU\� PHQJDPLQL� SHQGDSDW� XODPD�
WUDGLVLRQDO� \DQJ�PHPDQGDQJ�EDKZD�1DEL�0XKDPPDG�PHUXSDNDQ�ÀJXU�
\DQJ�SDVLI �NHWLND�PHQHULPD�ZDK\X��3HQGDSDWQ\D�GLVDQGDUNDQ�46��>��@���
EDKZD�5DVXOXOODK�WLGDN�EHUELFDUD�EHUGDVDUNDQ�KDZD�QDIVXQ\D�GDQ�KDQ\D�
PHQ\DPSDLNDQ� SHVDQ� 7XKDQ� \DQJ� GLZDK\XNDQ� NHSDGDQ\D�30 Pandangan 
demikian amat sangat kontras jika dibandingkan dengan tesis-tesis para 

27  Lihat misalnya MuᒒDPPDG�¶$EG�DO�¶$ᓇĩP�DO�=DUTĆQĩ��0DQĆKLO�$O�¶,UIĆQ�)ĩ�¶8OşP�
DO�4XU·ąQ��%HLUXW��'ĆU�DO�.XWXE�DO�¶$UDEĩ�����������²����0DQQĆ·�DO�4DᒷᒷĆQ��0DEĆKLWV�)ĩ�
¶8OşP�DO�4XU·ąQ��.DLUR��0DNWDEDK�:DKEDK�����������²���

28 �:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD����0HL������
29 �:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV��%DQGLQJNDQ�GHQJDQ�0XKDPPDG�4XUDLVK�6KLKDE��

Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: PT Mizan 
Pustaka, 2013), 3.

30 �:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD����0HL������
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VDUMDQD� PRGHUQ� \DQJ³PHVNLSXQ� GHQJDQ� WHJDV� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� $O�
4XU·DQ�DGDODK�ZDK\X�RWHQWLN�GDUL�7XKDQ�QDPXQ³PHPEHULNDQ�SHUKDWLDQ�
terhadap peran pribadi, psikologi, kondisi sosial-politik Nabi Muhammad 
GDODP� SHULVWLZD� SHZDK\XDQ�� VHKLQJJD� 1DEL� GLWHPSDWNDQ� VHEDJDL� VRVRN�
yang aktif  dalam menerjemahkan pesan ilahi ke dalam momen-momen 
sejarah.31� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� SHUVSHNWLI � =XKU\� WHUNDLW� SHZDK\XDQ� $O�
4XU·DQ�PDVLK�PHQJDÀUPDVL�WUDGLVL�ZDULVDQ�SDUD�XODPD�GDQ�VDUMDQD�0XVOLP�
klasik.

Ketika membicarakan kandungan/konten Al-Qur’an, Zuhry 
PHQ\DWDNDQ�EDKZD�$O�4XU·DQ�PHPXDW� �� HOHPHQ�SHQWLQJ�� \DLWX�PDTĆVLG��
NDLÀ\\ĆW dan EDUĆKLQ.32 0DTĆVLG merupakan kandungan Al-Qur’an yang 
mencakup tujuan mengapa Al-Qur’an diturunkan; untuk menyampaikan 
Islam (V\DUĩ¶DK), iman (¶DTĩGDK) dan ihsan (DNKOĆT). Islam dimaksudkan untuk 
memperbaiki dimensi lahiriah (OL� LVOĆK� DO�]DZĆKLU), iman diperuntukkan 
membenahi dimensi batiniahnya (OL� LVOĆK� DO�EDZDWLQ), dan ihsan ditujukan 
untuk menata hati nurani dan spiritualitas (OL� LVOĆK�DO�GDPĆ·LU�ZD�DO�VDUĆ·LU) 
manusia. Sementara .DLÀ\\ĆW� merupakan kandungan Al-Qur’an yang 
meliputi segala tata cara, metodologi dan sarana yang membantu manusia 
dalam mencapai tujuan-tujuan yang dikehendaki Al-Qur’an. Bagi Zuhry, 
terdapat dua model yang dapat diikuti oleh seorang Muslim ketika 
hendak mencapai tujuan tersebut, yaitu melalui kemandirian berpikir, 
riset ilmiah, akademik dan eksplorasi mendalam terkait Al-Qur’an, atau 
PHQJLNXWL� XODPD� GDQ� FHQGHNLDZDQ� �WDTOĩG) yang memiliki kesungguhan, 
kepakaran, serta penguasaan yang mendalam terkait tradisi intelektual  

31  Lihat misalnya Fazlur Rahman, Islam� �/RQGRQ��:HLGHQIHOG� DQG�1LFKROVRQ��
1966), 30–31; Kenneth Cragg, 7KH�(YHQW� RI � WKH�4XU·DQ�� ,VODP�DQG� WKH�6FULSWXUH (London: 
*HRUJH�$OOHQ�DQG�8QZLQ�/WG��������������0XQ·LP�6LUU\��Islam Revisionis: Kontestasi Agama 

'L�=DPDQ�5DGLNDO��HG��9LWD�$JXVWLQD��<RJ\DNDUWD��6XND�3UHVV�����������²����$OL�$NEDU��
´7RZDUGV�D�+XPDQLVWLF�$SSURDFK�WR�WKH�4XUDQ��1HZ�'LUHFWLRQ�LQ�&RQWHPSRUDU\�,VODPLF�
Thought,” Culture and Religion 20, no. 1 (January 2, 2019): 13–14, https://doi.org/10.108
0/14755610.2018.1532919.

32 �$FK�'KRÀU�=XKU\��1DEL�0XKDPPDG�%XNDQ�2UDQJ�$UDE"��-DNDUWD��37�(OH[�0HGLD�
Komputendo, 2020), 170–71.
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Islam. %DUĆKĩQ kemudian menjadi kandungan terakhir Al-Qur’an yang 
memuat segala jenis bukti-bukti kebenaran Al-Qur’an, baik berupa bukti 
linguistik, antropologis, sosiologis, psikologis, serta historis, sekaligus 
juga merupakan himpunan isyarat ilmiah dan pemberitaan gaib—yang 
menuntut manusia untuk senantiasa berpikir dan mendayagunakan akal 
EXGLQ\D�JXQD�PHQ\LQJNDS�PLVWHUL�ZDK\X�33 

Sebelum mendiskusikan tahapan-tahapan penafsiran lisan Zuhry, 
DGD�EDLNQ\D�GLXODV�WHUOHELK�GDKXOX�SDQGDQJDQQ\D�PHQJHQDL�WDIVLU��WDNZLO�
GDQ�KHUPHQHXWLND��%DJL�=XKU\��WDNZLO�PHUXSDNDQ�SDQGDQJDQ�SDQGDQJDQ�
\DQJ�GLNHPXNDNDQ�ROHK�XODPD��LQWHOHNWXDO��GDQ�FHQGHNLDZDQ�\DQJ�PHPLOLNL�
kompetensi, keluasan, maupun kedalaman ilmu terhadap Al-Qur’an. 
6HPHQWDUD�WDIVLU�PHUXSDNDQ�FDWDWDQ��NRGLÀNDVL�GDQ�SHPEXNXDQ�GDUL�WDNZLO�
tersebut.34 Pengertian tersebut amat sangat kontras jika dibandingkan 
dengan analisis Nasr Hamid Abu Zaid yang memberikan distingsi antara 
WDIVĩU� dan WD·ZĩO. Menurutnya, WDIVĩU³yang berakar kata fassara—berarti 
SHQMHODVDQ�GDQ�NODULÀNDVL�PDNQD��=ĆKLU) untuk memperoleh pengetahuan 
dari Al-Qur’an, mengeluarkan aturan hukumnya dan menangkap alasan 
GLEDOLNQ\D�� VHPHQWDUD� WD·ZĩO³GDUL� DNDU� NDWD� ¶DZZDOD—merujuk kepada 
penjelasan mengenai makna terdalam (EĆWLQ) dan tersembunyi dari Al-
Qur’an.35� $GDSDXQ� PHQJHQDL� KHUPHQHXWLND�� =XKU\� PHQHULPD� WDZDUDQ�
metodologis dari ilmu hermeneutika untuk memperkaya diskursus 
kesarjanaan Al-Qur’an, sejauh hanya digunakan untuk membantu 
memahami dan menafsirkan teks secara kontekstual—sebagaimana yang 
diajukan oleh beberapa sarjana kontemporer semisal Fazlur Rahman,36 

33  7XWRULDO�0HPDKDPL�$O�4XUDQ�_�*XV�'KRÀU�=XKU\�_�.DMLDQ�7DIVLU�7HPDWLN, 2020, 
KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�ZDWFK"Y .0D'Y-[�'HZ�

34 �:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD����0HL������
35  Nasr Hamid Abu Zayd, 0DIKşP�$O�1DVV��'LUĆVDK�)ĩ�¶8OXP�$O�4XU·ąQ (Kairo: 

DO�0DUND]�DO�6DTDIĩ�DO�¶$UDEĩ������������²���
36  Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of  an Intellectual Tradition 

(Chicago: The University of  Chicago Press, 1982), 1–11.
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Abdolkari Soroush,37 dan Farid Esack.38 Dia kemudian menolak dengan 
tegas penggunaan hermenutika tatkala diaplikasikan untuk menguji 
otentisitas, integritas, maupun historisitas teks yang menurutnya telah 
ÀQDO�GDQ�GLVHSDNDWL�ROHK�PD\RULWDV�XPDW�,VODP��0HQJLQJDW�EDKZD�GDODP�
beberapa dekade terakhir, sejumlah sarjana modern—yang belakangan 
dikenal sebagai sarjana Revisionis—berupaya untuk mengajukan suatu 
pembacaan hermeneutika terhadap Al-Qur’an dengan mempertanyakan, 
mengkaji ulang, bahkan merevisi pandangan mayoritas umat Islam terkait 
asal-usul, transmisi, dan kanonisasi teks tersebut.39 

Dalam berbagai kesempatan, ketika menafsirkan teks Al-Qur’an 
secara lisan di platform YouTube, Zuhry memulai interpretasinya dengan 
mengkaji pengertian etimologis dari suatu kata, dimensi morfologi berikut 
sintaksisnya, dengan menjadikan kitab-kitab kamus Al-Qur’an sebagai 
rujukan utamanya.40 Zuhry lalu merujuk kepada tulisan-tulisan ulama 
di bidang 4XU·DQLF� 6WXGLHV, semisal DO�,WTĆQ, DO�,NOĩO,� DO�%XUKĆQ, maupun 
DO�/XEEĆE, sebagai sumber-sumber yang mendiskusikan persoalan 
normativitas dan historisitas teks. Dia kemudian memaparkan pendapat 
EHEHUDSD�PXIDVLU� NODVLN�PDXSXQ� NRQWHPSRUHU�� \DQJ� GLNODVLÀNDVLNDQ� NH�
dalam enam kategori, yaitu tafsir induk,41 tafsir general,42 tafsir linguistik 

37 �$OL�$NEDU��´C$EGRONDULP�6RURXVK·V�$SSURDFK�WR� ¶([SHULHQFH·�DV�D�%DVLV�IRU�
His Reform Project,” Islam and Christian–Muslim Relations 28, no. 3 (July 3, 2017): 313–31, 
https://doi.org/10.1080/09596410.2017.1288427.

38  Farid Esack, “Qur’anic Hermeneutics: Problems and Prospects,” The Muslim 

World�����$SULO��������������²����KWWSV���GRL�RUJ���������M����������������WE������[�
39  Lihat misalnya Alphonse Mingana, “Transmission of  the Kur’an According 

WR� &KULVWLDQ� :ULWHUV
�µ� The Muslim World 7, no. 4 (1917): 402–14, https://doi.
RUJ���������M����������������WE������[��-RKQ�:DQVEURXJK��4XU·DQLF�6WXGLHV��6RXUFHV�DQG�
0HWKRGV�RI �6FULSWXUDO�,QWHUSUHWDWLRQ��2[IRUG��2[IRUG�8QLYHUVLW\�3UHVV��������

40  Di antara kamus Al-Qur’an yang dirujuk adalah 0XIUDGĆW� $OIDڢ� $O�4XU·DQ, 
0X·MDP�0DTĆ\ĩV�DO�/XJKDK, %DڍĆLU�GKDZL�DO�7DP\ĩ], dan�)XQşQ�DO�$IQĆQ.

41  Termasuk dalam kategori ini kitab DO�-ĆPL·�OL�$KNĆP�DO�4XU·ĆQ, -ĆPL·�DO�%D\ĆQ�¶DQ�
7D·ZĩO�ą\L�DO�4XU·ĆQ, 7DIVĩU�DO�4XU·ĆQ�DO�¶ąڢĩP dan 0D·ĆOĩP�DO�7DQ]ĩO .

42  Seperti kitab )DW٭XO�DO�4DGĩU dan %DKU�DO�¶8OşP .
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dan kesusasteraan,43 tafsir yang menghimpun keragaman perspektif,44 dan 
tafsir intratekstual/PXQĆVDEDK.45 Terakhir, setelah mendiskusikan berbagai 
pendapat mufasir dalam kitab-kitab tersebut, Zuhry lalu menyuguhkan 
interpretasi kreatif-kontekstualnya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
mengelaborasi temuan-temuan mutakhir dari pelbagai disiplin ilmu.

Wacana 3RVW�WUXWK�GDODP�$O�4XU·DQ

Post-truth merupakan salah satu tema penting yang dikaji oleh Zuhry 
dalam rangkaian tafsir lisannya di media daring. Istilah ini tidak hanya 
memiliki peran deskriptif  dalam kaitannya dengan fenomena sosial baru, 
tetapi juga memuat peran evaluatif, preskriptif  dan persuasif. Post-truth 

bahkan menciptakan divisi sosial baru antara mereka yang mendukung 
kebenaran, rasionalitas, sains dan dunia sebagaimana adanya vis-à-vis mereka 
yang hendak menghancurkan semuanya.46�=XKU\�NHPXGLDQ�PHQGHÀQLVLNDQ�
term ini sebagai suatu informasi yang direkayasa sedemikian rupa oleh 
orang-orang tertentu sehingga melampaui fakta yang sebenarnya. Sejatinya, 
LQIRUPDVL� \DQJ� GLZDUWDNDQ� GDQ� GLVHEDUOXDVNDQ� ROHK� SHODNX� post-truth 

merupakan suatu kebohongan yang tidak banyak disadari oleh masyarakat 
oleh sebab pengemasan pesannya yang manipulatif, penyebarannya yang 
masif, serta sentuhannya yang persuasif. Tentu saja, kebohongan ini 
didasarkan pada kepentingan tertentu, sehingga narasinya sangat identik 

43  Kitab DO�%D٭rul al-Mu٭ĩڒ, DO�.DV\V\ĆI � dan al-Ta٭UĩU� ZD� DO�7DQZĩU digolongkan 
dalam kategori ini.

44  Seperti tafsir DO�1XNDW�ZD�DO�¶8\şQ, 5şK�DO�0D·ĆQĩ�dan 0DIĆWLK�DO�*KDLE.
45  Termasuk dalam kategori ini tafsir Naᓇmu al-ᏕXUDU�Iĩ�WDQĆVXE�DO�ą\ĆW�ZD�DO�

᐀XZDU� GDQ� $GZĆX� DO�%D\ĆQ�� 8ODVDQ�PHQJHQDL� WDKDSDQ� SHQDIVLUDQ� EHULNXW� NLWDE�NLWDE�
yang digunakan oleh Zuhry dalam tafsir lisannya dapat disimak dalam Inilah Referensi Kitab 

*XV�'KRÀU�=XKU\�0HQJDML�7DIVLU�$O�4XUDQ�'L�18�2QOLQH��������KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�
ZDWFK"Y E:2,�MV,�<V�

46 � 5DIDW� 3DZHOW� :LHU]FKRVWDZVNL�� ´7KH� 3RVW�WUXWK� &RQGLWLRQ� DQG� 6RFLDO�
'LVWULEXWLRQ�RI �.QRZOHGJH��2Q�6RPH�'LOHPPDV�ZLWK�3RVW�7UXWK�8VHV�µ�GDODP�History 

in a Post-Truth World: Theory and Praxis, ed. oleh Marius Gudonis dan Benjamin T. Jones 
�1HZ�<RUN��5RXWOHGJH������������
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dengan keyakinan emosional seseorang. Pengertian ini, menurut penulis, 
selaras dengan penjelasan sejumlah sarjana yang menjelaskan post-truth 
sebagai suatu informasi yang tidak ada kaitannya dengan realitas dan 
VDQJDW�EHUJDQWXQJ�SDGD�NH\DNLQDQ�VXEMHNWLI �SHZDUWDQ\D�47

Pelaku post-truth memaksudkan segala aktivitasnya untuk menipu. 
Ketika menyampaikan suatu dusta, mereka memang bertujuan untuk 
PHQJHODEXL�PDV\DUDNDW��ZDODXSXQ�PHUHND�VHMDWLQ\D�VHFDUD�VDGDU�PHQJHWDKXL�
EDKZD� LQIRUPDVL� \DQJ� GLVHEDUOXDVNDQ� DGDODK� VXDWX� NHERKRQJDQ� GDQ�
kepalsuan.48 Retorika post-truth dapat diamati, misalanya, dalam kemenangan 
Donald J. Trump sebagai presiden Amerika Serikat pada tanggal 8 
November 2016. Trump merupakan sosok yang memenangkan pemilihan 
SUHVLGHQ�GHQJDQ�PHQHPSXK�SHOEDJDL� MDODQ� \DQJ� WLGDN�ELDVDQ\D� GLOHZDWL�
oleh politisi pada umumnya; dia menggunakan strategi retoris yang tidak 
etis, menyebarkan berita palsu, menggugah postingan yang tidak jelas di 
media sosial, menyerang kredibilitas media dan lain seterusnya.49 Dengan 
kata lain, post-truth merupakan fenomena di mana garis pemisah antara 
realitas dan kebohongan menjadi semakin kabur akibat ulah sekelompok 
orang yang mengemas kebohongan menjadi sesuatu yang serupa dengan 
kebenaran.

3HPEDKDVDQ� =XKU\� PHQJHQDL� ZDFDQD� post-truth dapat ditemukan 
GDODP�SHQDIVLUDQ�OLVDQQ\D�WHUKDGDS�46��>��@���50�\DQJ�PHQ\LQJJXQJ�)LU¶DXQ��
dan para pengikutnya, tatkala mereka melontarkan tuduhan kepada “kedua 
orang (Nabi Musa dan Harun) sebagai penyihir.” Ayat ini mengisahkan 
SHQXGXKDQ�NHML�)LU¶DXQ�WHUKDGDS�1DEL�0XVD�GDQ�+DUXQ�\DQJ�VHEDJDL�GXD�

47  4 Tiziana Andina, “Truth, Lies, and Post-Truth,” in 3RVW�7UXWK��3KLORVRSK\��DQG�
Law��HG��$QJHOD�&RQGHOOR�DQG�7L]LDQD�$QGLQD��2[RQ�	�1HZ�<RUN��5RXWOHGJH���������
Lihat misalnya.

48  McIntyre, Post-Truth, 7–8.
49  Bruce McComiskey, Post-Truth Rhetoric and Composition (Colorado: University 

Press of  Colorado, 2017), 3.
50  7DIVLU� 6XUDW� 7KDKD� $\DW� ������� ������ KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�

ZDWFK"Y 6,1$FL<�16��
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VRVRN� \DQJ� ´EHUPDNVXG� PHQJHOXDUNDQQ\D� �)LU¶DXQ�� GDUL� VLQJJDVDQDQ\D�
dengan sihir dan mengakhiri kehidupannya yang terhormat.” Fenomena 
post-truth�� PHQXUXW� =XKU\�� WHODK� WHUMDGL� GL� ]DPDQ� )LU¶DXQ�� WDWNDOD� SDUD�
SHQDVHKDW� NHUDMDDQ�PHPEHULWDKXNDQ� NHSDGD� )LU¶DXQ� GDQ�PDV\DUDNDWQ\D�
EDKZD�1DEL�0XVD�GDQ�+DUXQ�PHUXSDNDQ�GXD�RUDQJ�SHQ\LKLU�\DQJ�KHQGDN�
mengeluarkannya dari tanah Mesir dengan menggunakan sihir. Pada ayat 
WHUVHEXW� GLMHODVNDQ� SXOD� EDKZD� NHWLND� 1DEL� 0XVD� GDQ� +DUXQ� EHUKDVLO�
meraih kemenangan dengan sihirnya, maka kemuliaan dan kehormatan 
\DQJ� VHODPD� LQL� PHQMDGL� PLOLN� )LU¶DXQ� DNDQ� EHUSDOLQJ� NHSDGD� PHUHND�
berdua.51 

Informasi tersebut kemudian disebarkan secara masif  sehingga 
tidak sedikit dari masyarakat mesir di kala itu yang terkecoh sehingga 
PHUHND� SHUFD\D� EDKZD� EHULWD� WHUVHEXW� PHUXSDNDQ� NHEHQDUDQ� IDNWXDO��
Zuhry lalu mengaitkan ayat yang bernuansa post-truth ini dengan politik 
populisme, di mana sebagian elit politik menggunakan atribut keagamaan 
dan mengontrol kesadaran sebagian besar umat beragama untuk mengejar 
dan memperoleh suatu kepentingan pribadi.52 Tugas pelaku post-truth 

dalam konteks ini adalah untuk menyederhanakan persoalan dengan 
segala cara, memeras fakta-fakta yang tidak menyenangkan mereka, serta 
melakukan reduksi kompleksitas ke dalam bentuk pemahaman yang telah 
diandaikan sebelumnya—atau bahkan mengenyahkannya.53 Maka dari itu, 
VHWLDS� SHUFDNDSDQ� NHDJDPDDQ� \DQJ� GLJXOLUNDQ� GL� PRPHQ� GDQ� SHULVWLZD�
politik tertentu oleh sebagian orang yang mendaku sebagai pemuka 
agama, menurut Zuhry, harus dihubungkan dengan suatu relasi kuasa yang 
melatari gerakan tersebut. 

51  Bandingkan dengan MuᒒDPPDG� ¶$Oĩ� LEQ�0XᒒDPPDG� DO�6\DXNĆQĩ��)DW٭ Al-

4ĆGĩU��$O�-ĆPL·�%DLQD�)DQQDL�DO�5LZĆ\DK�:D�DO�'LUĆ\DK�0LQ�¶,OP�DO�7DIVĩU��HG��<şVXI �DO�*KşV\�
�%HLUXW��'ĆU�DO�0D·ULIDK�������������

52  7DIVLU�6XUDW�7KDKD�$\DW������.
53 �%DQGLQJNDQ�GHQJDQ�0DWWKHZ�'·$QFRQD��Post-Truth: The New War on Truth and 

+RZ�WR�)LJKW�%DFN (London: Ebury Press, 2017), 20.
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Post-truth GDODP�NRQWHNV�SROLWLN�PHQJDQGDLNDQ�EDKZD�NHERKRQJDQ�
memang sengaja diproduksi dan direproduksi untuk mengecoh 
masyarakat sekaligus memaksa mereka untuk mempercayai berita-berita 
yang disebarkan di pelbagai media. Fenomena ini memang memiliki 
EDQ\DN� NHPLULSDQ� GHQJDQ� VLNDS� )LU¶DXQ� WHUKDGDS� 1DEL� 0XVD� GDQ�
+DUXQ�� 6HEDJDLPDQD� \DQJ� GLXUDLNDQ� SDGD� 46�� >��@�� ���� NHWLND� )LU¶DXQ�
memerintahkan pengikutnya untuk mengumpulkan “seluruh sumber-
sumber kekuatan dan mempersiapkan diri mereka untuk berkontestasi 
�GHQJDQ� PHUHND� EHUGXD��µ� )LU¶DXQ� PHQMDQMLNDQ� SDGD� PHUHND� \DQJ�
memenangkan pertarungan hari ini kelak akan memeroleh kemakmuran. 
Zuhry lantas menafsirkan ayat ini sebagai perintah untuk mengumpulkan 
dan mengarahkan seluruh kekuatan, peralatan sihir, alat propaganda, 
GDQ�PHVLQ�PHVLQ�SROLWLN�XQWXN�PHODZDQ�NHEHQDUDQ�54 Para penyihir yang 
dipilih kemudian berkumpul dan berbaris, agar rencana mereka menjadi 
lebih terorganisir—dengan maksud menghadapi dan mengalahkan Nabi 
0XVD� GDQ�+DUXQ³PHQJLQJDW� EDKZD� )LU¶DXQ� WHODK�PHQMDQMLNDQ� KDGLDK�
bagi mereka yang berhasil mengalahkan mereka berdua.55 Dari ayat ini, 
=XKU\�PHPDQGDQJ�EDKZD�$O�4XU·DQ�WHODK�PHQJLV\DUDWNDQ�HNVLVWHQVL�post-

truth di masa lampau, meskipun dengan metode dan corak yang berbeda.
Hari ini, politik post-truth merupakan fenomena yang sangat lazim 

ditemukan dalam aktivitas perpolitikan masyarakat dunia, di mana para elit 
politik dan demagog menjadikan internet sebagai salah satu mesin yang 
paling ampuh untuk melancarkan propaganda mereka dan melumpuhkan 
kesadaran banyak orang.56� =XKU\� PHQJLQJDWNDQ� EDKZD� IHQRPHQD�
pembohongan dan pembodohan publik oleh politik post-truth akan terus 
berlangsung selama manusia masih belum memiliki kemandirian dalam 
ekonomi, kesehatan, dan pendidikan, sehingga memaksa mereka untuk 

54  7DIVLU�6XUDW�7KDKD�$\DW������.
55 �DO�6\DXNĆQĩ��)DW٭�$O�4ĆGĩU��$O�-ĆPL·�%DLQD�)DQQDL�DO�5LZĆ\DK�:D�DO�'LUĆ\DK�0LQ�

¶,OP�DO�7DIVĩU, 914.
56  D’Ancona, 3RVW�7UXWK��7KH�1HZ�:DU�RQ�7UXWK�DQG�+RZ�WR�)LJKW�%DFN, 25.
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menggantungkan hidupnya kepada pemilik modal yang berjalan beriringan 
dengan para praktisi oligarki.57 Mereka sebetulnya adalah orang-orang yang 
mengalami kekalahan, baik secara ekonomi, intelektual, politik, teknologi, 
sosial dan kebudayaan, dan akhirnya meluapkan amarahnya kepada publik 
dengan memanfaatkan simbol berikut sentimen keagamaan untuk meraih 
kemenangan secara instan. Sekiranya peringatan Nabi Musa kepada 
)LU¶DXQ�� VHEDJDLPDQD� \DQJ� WHUWXDQJ� GDODP� 46�� >��@����� XQWXN� EHUKDWL�
hati agar menjauhi perbuatan berdusta, berpura-pura, dan berbohong 
atas nama Tuhan akan mengantarkan mereka kepada kehancuran, dapat 
PHQMDGL�EDKDQ�UHÁHNVL�DNDQ�EDKD\D�\DQJ�NHODN�DNDQ�PHQLPSD�SDUD�SHODNX�
politik post-truth.

Setelah mengamati interpretasi Zuhry mengenai fenomena post-

truth, penulis akan mengaitkannya dengan diskusi Zuhry terhadap konsep 
sihir—yang oleh para praktisi politik elektoral dijadikan alat utama untuk 
melancarkan propaganda-propaganda mereka. Ketika menafsirkan QS. 
>��@�������58� =XKU\�PHQ\DWDNDQ� EDKZD� VLKLU�PHUXSDNDQ� NDPXÁDVH� DWDX�
tipu daya yang remang-remang. Pengertian etimologis ini diambil kitab 
%DVĆLU� 'KDZL� DO�7DP\ĩ]� \DQJ� PHQMHODVNDQ� EDKZD� VLKLU� PHPLOLNL� HPSDW�
makna: sihir sebagai tipu daya atau kebohongan; sebagai ilusi yang tidak 
memiliki pijakan pada realitas; sebagai sabda-sabda para pengadu domba 
yang memikat namun sejatinya mengecoh; dan permohonan pertolongan 
setan.59 Ketika merujuk kepada Al-Qur’an, sihir lalu dimaknai sebagai 
tipu daya dan kebohongan yang memikat penglihatan manusia dan 
memalingkan mereka dari kenyataan.60 

57  7DIVLU�6XUDW�7KDKD�$\DW������.
58  7DIVLU� 6XUDW� 7KDKD� $\DW� ������� ������ KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�

ZDWFK"Y 6,1$FL<�16��
59 �0DMG�DO�'ĩQ�0XKDPPDG�LEQ�<D·TşE�DO�)DLUX]ĆEĆGĩ��%DVĆ·LU�=DZĩ�DO�7DP\ĩ]�)L�

/DWĆLI �DO�.LWĆE�DO�¶$]L]��HG��0XKDPPDG�¶$Oĩ�DO�1DMMĆU��,,,��YRO��,,��.DLUR��/DMQDK�,K\Ć·�DO�
7XUĆWV�DO�,VOĆPĩ������������²���

60 �DO�)DLUX]ĆEĆGĩ��,,�����
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Kebohongan politik post-truth sebagaimana yang telah didiskusikan di 
atas selaras dengan makna-makna yang dikandung dalam terminologi sihir. 
Dalam penafsiran Zuhry, sihir diartikan sebagai mitos-mitos kontemporer 
(contemporary myths) yang disebarkan dengan pelbagai macam media untuk 
merekayasa realitas sosial (social engineering), mengontrol kesadaran mansuia, 
serta mengarahkan opini publik.61 Pada zaman dahulu, pembentuk opini 
publik yang membuat manusia kagum sekaligus terkecoh adalah sihir-sihir 
material yang di miliki oleh para elit sosial. Sihir material ini kemudian 
EHUHYROXVL�PHQMDGL�V\D·LU�GL�HUD�1DEL�0XKDPPDG³NHWLND�ZDFDQD�SXEOLN�
sangat ditentukan oleh syair-syair yang terpampang di dinding Ka’bah (al-

V\L·UX�DO�PX¶DOODTĆW).62�6HLULQJ�EHUMDODQQ\D�ZDNWX��SHPEHQWXN�GDQ�SHQJJLULQJ�
opini publik kemudian mengalami metamorfosis, beriringan dengan 
revolusi industri dan globalisasi, dari yang sebelumnya berbentuk berita-
berita yang dapat ditemukan di media massa menjadi dunia digital—suatu 
medium yang sangat ampuh untuk menggiring kesadaran manusia.

Zuhry juga mengartikan sihir sebagai “internet of  think”, yang 
menurutnya merupakan upaya untuk menjadikan internet sebagai 
LQVWUXPHQ�GLVHPLQDVL�PLWRV�PLWRV�WHUWHQWX³VHSHUWL�SROLWLN�ÀNVL��GRQJHQJ��
hoax, teori konspirasi,63 yang dikemas sedemikian rupa agar manusia 
dapat mempercayainya.64 Sihir yang mengambil bentuk demikian sangat 
VLJQLÀNDQ��WHUXWDPD�EDJL�JHQ�]�yang telah menjadi pengguna aktif  gadget, 
di mana sebagian besar dari aktivitas mereka terhubung dengan dunia 
digital. Internet yang digunakan sebagai media, di samping memiliki banyak 
manfaat positif  karena memudahkan mereka untuk mengakses pelbagai 
MHQLV� LQIRUPDVL�� MXJD�PHPEDZD� EDQ\DN� HIHN� GHVWUXNWLI � DNLEDW� ´OHGDNDQ�
LQIRUPDVLµ� \DQJ� GLVXVXSL� ZDFDQD�ZDFDQD� NHDJDPDDQ� JDULV� HNVWULP��

61  7DIVLU�6XUDW�7KDKD�$\DW������.
62  7DIVLU�6XUDW�7KDKD�$\DW������.
63  Lihat juga Gabriele Cosentino, 6RFLDO�0HGLD�DQG�WKH�3RVW�7UXWK�:ROG�2UGHU��7KH�

*OREDO�'\QDPLFV�RI �'LVLQIRUPDWLRQ��6ZLW]HUODQG��3DOJUDYH�0DFPLOODQ������������
64  McIntyre, Post-Truth, 12.
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misinformasi, dan tentu saja, kebohongan-kebohongan post-truth—yang 
dikemas dengan suatu cara yang begitu memikat sehingga orang-orang 
tergoda, terperdaya, dan “tersihir” olehnya.65 Dengan demikian, masyarakat 
GLKDUXVNDQ� XQWXN� PHZDVSDGDL� EDKD\D�EDKD\D� \DQJ� PHQ\HUWDL� LQWHUQHW�
sebagai sihir kontemporer yang dapat memperdaya kesadaran mereka.

Secara tematik, interpretasi lisan Zuhry di atas dapat ditinjau dari 
GDUL� GXD� VLVL� \DQJ� VDOLQJ� EHUNDLWDQ�� \DNQL� GDUL� VLVL� )LU¶DXQ� GDQ� GDUL� VLVL�
1DEL�0XVD��'DODP�NRQWHNV�LQL��=XKU\�PHPDQGDQJ�EDKZD�NHNKDZDWLUDQ�
\DQJ�GLDODPL�ROHK�)LU¶DXQ�WHUKDGDS�1DEL�0XVD�VDQJDW�EHUVLIDW�SROLWLV��+DO�
WHUVHEXW�GDSDW�GLDPDWL�NHWLND�)LU¶DXQ�PHORQWDUNDQ�WXGXKDQ�NHSDGD�VHJDOD�
DNWLYLWDV� GDNZDK� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� 1DEL� 0XVD�� 'DODP� SDQGDQJDQ�
)LU¶DXQ�� VHUXDQ� XQWXN� PHQJLNXWL� DMDUDQ� PRQRWHLVPH� KDQ\D� GLDQJJDS�
sebagai upaya kudeta terhadap kekuasaannya, sehingga mukjizat—yang 
oleh istana dianggap sebagai praktik sihir—merupakan instrumen untuk 
menguasai tanah Mesir.66 Berpijak pada kaidah DO�¶LEUDK�EL�¶XPşP�DO�ODI]��OĆ�
bi khusus al-sabab,67�=XKU\�NHPXGLDQ�PHPSHUOXDV�FDNXSDQ�PDNQD�)LU¶DXQ�
menjadi lembaga, organisasi, sistem, dan institusi, layaknya organisasi 
keagamaan, paguyuban masyarakat ataupun negara yang menjalankan 
sistem despotik, hegemonik, mencengkram serta menindas manusia berikut 
kemanusiaannya. Oleh karena itu, manifestasi otoritarianisme, kezaliman, 
GDQ�NHEHQJLVDQ�´)LU¶DXQµ��VHODQMXWQ\D�DNDQ�GLVHEXW�)LU¶DXQ�NRQWHPSRUHU��
dapat ditemukan dalam kehidupan modern—baik dalam bentuk individu, 
kelompok, maupun institusi—yang menggunakan internet (sihir) untuk 
mengaburkan perbedaan antara kebenaran dan kebohongan demi 
mempertahankan VWDWXV�TXR�dan meraup keuntungan material sebagaimana 

65  Haidar Bagir, ,VODP�7XKDQ�,VODP�0DQXVLD��$JDPD�'DQ�6SLULWXDOLWDV�'L�=DPDQ�.DFDX 
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2019), 33–35.

66 � %DQGLQJNDQ� GHQJDQ� 6KLKĆE� DO�'ĩQ� 0XKDPPDG� DO�6D\\LG� DO�$OşVĩ��Ruh Al-

0D·ĆQĩ�)ĩ�7DIVĩU� DO�4XU·ĆQ�DO�¶$]ĩP�:D�DO�6DE·�DO�0DWVĆQĩ��YRO��;9,� �%HLUXW��'ĆU� ,K\Ć�DO�
7XUĆWV�DO�¶$UDEĩ��Q�G��������

67 � ¶$EGXO�0XQ·LP�DO�1DPU�� ¶8OşP�DO�4XU·ąQ�DO�.DUĩP� �%HLUXW��'ĆU�DO�.XWXE�DO�
/XEQĆQ������������²����
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yang lazim dikenal dengan politik post-truth.68

Sementara itu, apabila ditinjau dari sisi Nabi Musa. interpetasi lisan 
terhadap ayat-ayat di atas dapat diperluas maknanya sehingga meliputi 
VHWLDS�PDQXVLD�\DQJ�VHGDQJ�PHQJKDGDSL�VHNDOLJXV�PHODZDQ�NHDQJNXKDQ�
EHULNXW� NHVHZHQDQJ�ZHQDQJDQ� )LU¶DXQ� NRQWHPSRUHU�� $SDELOD� 1DEL�
Musa menggunakan sihir menggunakan sihir sebagai tandingan yang 
sepadan—seperti kemampuannya untuk mengubah tongkat menjadi 
ular69 maupun tangannya yang dapat memancarkan cahaya70—tatkala 
PHODZDQ� SHQ\LKLU�SHQ\LKLU� VXUXKDQ� )LU¶DXQ�� PDND� XPDW� 0XVOLP� GL�
era kontemporer dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai 
terkait karakteristik dunia internet berikut mekanisme-mekanisme 
operasional yang bekerja di dalamnya—sebagai sihir kontemporer yang 
digunakan untuk memanipulasi kesadaran manusia—serta menghadirkan 
ZDFDQD� UDVLRQDO�LOPLDK� \DQJ� GDSDW�PHQMDGL� DOWHUQDWLI�� VXDWX� XVDKD� \DQJ�
dimaksudkan untuk meneruskan misi profetik Nabi Musa. Singkat kata, 
sihir kontemporer yang meliputi segala sudut dalam dunia digital dan telah 
mengalami proliferasi masif  di era post-truth sangat mungkin mengalami 
malfungsi ketika seseorang membekali dirinya dengan kecakapan untuk 
berpikir kritis dan pengetahuan proporsional terhadap sihir kontemporer 
tersebut.71 

7DZDUDQ� (WLV� $O�4XU·DQ� GDODP� %HUPHGLD� 6RVLDO� GL� =DPDQ� Post-
WUXWK

Hari ini, manusia hidup di era disrupsi, di mana terjadi percepatan, 
DNVHOHUDVL��GDQ�SHPDQJNDVDQ��UXDQJ��GDQ�ZDNWX³VHEDJDL�NRQVHNXHQVL�GDUL�

68  Bandingkan dengan Ignas Kalpokas, A Political Theory of  Post-Truth (Cham: 
Springer International Publishing, 2019), 2, https://doi.org/10.1007/978-3-319-97713-
3.

69 46��>��@������
70 46��>��@���
71��6HSHUWL�\DQJ�WHUPDNWXE�GDODP�46��>�@�����
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revolusi industri. Hal ini ditandai dengan peradaban manusia yang kian 
EHUZDWDN�PHNDQLNDO��HOHNWULNDO��GDQ�boarderless��*OREDOLVDVL�WHODK�PHPEDZD�
manusia pada kehidupan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya, 
NHKLGXSDQ� \DQJ� GDSDW� PHQHPEXV� VHNDW�VHNDW� JHRJUDÀV�� VHKLQJJD�
memungkinkan mereka untuk bertegur-sapa, bergaul, bertukar pikiran, 
dan berbagi apapun kepada siapapun. Penyebab utama dari fenomena ini 
adalah kemunculan suatu entitas bernama teknologi internet yang telah 
EHUKDVLO�PHPDQJNDV�MDUDN��UXDQJ��GDQ�ZDNWX��'DODP��NRQWHNV�LQL��=XKU\�
PHPDQGDQJ� EDKZD� WHPXDQ�WHPXDQ� PXWDNKLU�� VHSHUWL� PHGLD� LQWHUQHW��
JDGJHW� GDQ� WHNRQRORJL� LQIRUPDVL�� VHEDJDLPDQD� ÀWUDKQ\D� GLPDNVXGNDQ�
untuk memudahkan manusia dalam menjalani kehidupan mereka.

Amat sangat disayangkan, temuan-temuan tersebut ternyata juga 
menghadirkan sejumlah dampak negatif  dan destruktif—sehingga 
GLSHUOXNDQ� SHUKDWLDQ� GDQ� NHZDVSDGDDQ� WHUKDGDSQ\D�� 'L� VDPSLQJ�
membuka akses yang luas bagi manusia terhadap kekayaan dan keragaman 
informasi, internet juga telah dan masih akan terus digunakan sebagai 
alat propaganda oleh sebagian orang. Zuhry kemudian mendorong umat 
Islam agar meningkatkan kapasitas intelektualnya, kualitas pendidikan 
dan literasinya, kegiatan riset dan pelbagai aktivitas ilmiah lainnya, dengan 
PHPSHUWLPEDQJNDQ� EDKZD� $O�4XU·DQ� VDQJDW� PHQHNDQNDQ� SHQWLQJQ\D�
SHUKDWLDQ�WHUKDGDS�LOPX�SHQJHWDKXDQ�\DQJ�WHUHÁHNVLNDQ�VHWLGDNQ\D�GDODP�
824 ayat agar mereka mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan 
yang sedang berlangsung. 

6HWHODK� PHPDSDUNDQ� ZDFDQD� post-truth dalam Al-Qur’an menurut 
WDIVLU� OLVDQ�=XKU\�� DGD� EDLNQ\D� XQWXN�PHQJLGHQWLÀNDVL� NDUDNWHULVWLN� GDUL�
VRVRN�\DQJ�SDWXW�GLZDVSDGDL�GL�HUD�SROLWLN�post-truth sebelum mengelaborasi 
argumen yang dia suguhkan lebih jauh terkait solusi Al-Qur’an dalam 
menyikapi fenomena post-truth��=XKU\�PHUXMXN�SDGD�46��>��@�������72 sebagai 
perintah Al-Qur’an untuk berhati-hati terhadap sekelompok manusia 

72  (WLND�%HUPHGLD�6RVLDO�0HQXUXW�,VODP�_�*XV�'KRÀU�=XKU\�_�.DMLDQ�7DIVLU�7HPDWLN, 
������KWWSV���ZZZ�\RXWXEH�FRP�ZDWFK"Y �3BR.-�]9;��
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yang memiliki salah satu atau lebih dari ciri-ciri yang disindir dalam ayat 
tersebut. Ayat tersebut berbunyi “dan janganlah engkau mengikuti orang-
orang yang gemar bersumpah yang hina, senantiasa mencela yang kian 
PHQJHPEDUD�GDQ�PHQ\HEDUNDQ�ÀWQDK�\DQJ�PHQJKDODQJL�GDQ�PHPXVXKL�
segala kebaikan yang merintangi segala yang baik yang melampaui batas 
dan banyak dosa yang bertabiat kasar, dan kelahirannya yang tidak murni.”

=XKU\�ODOX�PHQMHODVNDQ�EDKZD�WHUGDSDW�VHPELODQ�FLUL�FLUL�GDQ�ZDWDN�
:DOĩG�\DQJ�PHVWL�GLLGHQWLÀNDVL�GDQ�GLZDVSDGDL�GL�HUD�PHGLD�VRVLDO��\DLWX�����
KDOOĆI (orang-orang yang senantiasa bersumpah palsu); (2) PDKĩQ (orang-
orang yang memiliki budi pekerti yang rendah dan berkebiasaan buruk 
lagi hina); (3) KDPPĆ] (orang-orang yang senantiasa mencaci, mencela, 
melaknat, dan mempersetankan apapun yang dianggap berbeda ataupun 
tidak sesuai dengan keyakinannya;); (4) PDV\V\Ć·LQ� EL� QDPĩP (orang-orang 
yang gemar berjalan ke sana kemari untuk menebar adu domba dan hasutan 
ÀWQDK�DJDU�PHQJDFDXNDQ�NRKHVLÀWDV�PDV\DUDNDW��� ����PDQQĆ¶LQ� OL� DO�NKDLU 
(orang-orang yang senantiasa merintangi, membatasi, dan menghalang-
halangi orang lain untuk berbuat kebaikan); (6) PX·WDG (orang-orang yang 
menganiaya dirinya sendiri/]ĆOLP); (7) DWVĩP (orang-orang yang senantiasa 
berbuat dosa); (8)¶XWXOOLQ (orang-orang yang berperangai jahat, kasar dan 
EHQJLV�\DQJ�VDQJDW�PLOLWDQ�GDODP�NHNDÀUDQ���GDQ�����]DQĩP (orang-orang 
yang mengaku bernasab baik; mengaku merupakan keturunan Nabi; 
FHQGHUXQJ� WHUKDGDS� IRUPDOLVPH� DJDPD� \DQJ� GLDQJJDS� WHODK� PHZDNLOL�
ajaran-ajaran Nabi).73 

Setelah menjelaskan sosok berikut karakteristik yang patut 
GLZDVSDGDL�VHFDUD�VDNVDPD��=XKU\�NHPXGLDQ�PHQDZDUNDQ�VROXVL�$O�4XU·DQ�
XQWXN�PHQ\LNDSL�IHQRPHQD�LQL��7HSDWQ\D�GDODP�46��>��@���GL�PDQD�$OODK�
EHUÀUPDQ�´«��MLND�VHVHRUDQJ�\DQJ�IDVLN�GDWDQJ�NHSDGD�NDOLDQ�PHPEDZD�

73  (WLND�%HUPHGLD�6RVLDO�0HQXUXW�,VODP�_�*XV�'KRÀU�=XKU\�_�.DMLDQ�7DIVLU�7HPDWLN; 
Lihat juga Muᒒammad ibn AᒒPDG�LEQ�,EUĆKĩP�DO�6DPDUTDQGĩ��%D٭UXO�$O�¶8OşP, vol. III 
�%HLUXW��'ĆU�DO�.XWXE�DO�¶,OPL\\DK��������������$Eş�0XᒒDPPDG�LEQ�0DV¶şG�DO�%DJKDZĩ��
0D·ĆOLP�DO�7DQ]ĩO��YRO��9,,,��5L\DGK��'ĆU�ᐅD\\LEDK�OL�DO�1DV\U�ZD�DO�7DX]ĩ·������������²���
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suatu berita (besar), maka periksalah/bertabayunlah akan kebenarannya, 
agar kalian tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan yang 
kelak kalian akan sesali perbuatan tersebut.” Ketika menjelaskan ayat ini, 
=XKU\�PHQHUDQJNDQ� EDKZD� ODID]� bayyana dapat diartikan “memisahkan, 
memutuskan, menyaring, membedakan, dan menjelaskan.” Adapun 
PDNQD�\DQJ�PHZDNLOL�GDODP�NRQWHNV�GLVNXVL�LQL�DGDODK�PHPLQWD�NHMHODVDQ�
WHUKDGDS� VHVXDWX� \DQJ� WHUWXWXS� DWDX� GLWXWXS�WXWXSL�� PHQJNODULÀNDVLQ\D��
GDQ�PHQJNRQÀUPDVL�NHEHQDUDQQ\D�74 Perintah melakukan tabayyun dalam 
ayat ini merupakan basis epistemologis bagi keharusan untuk melakukan 
pencarian terhadap kepastian suatu informasi, dikarenakan berita 
maupun opini yang dihadirkan oleh seorang IĆVLT�memang mengharuskan 
SHQ\HOLGLNDQ�GDQ�NODULÀNDVL� DJDU�GDSDW�GLMDGLNDQ�GDVDU�GDODP�NHKLGXSDQ�
bermasyarakat.75 

Di era media sosial, seseorang dituntut untuk memahami dan 
menelusuri sumber-sumber informasi yang hadir dihadapannya, 
memeriksa validitasnya, dan melacak korespondensinya dengan 
realitas. Ayat ini dimaksudkan untuk menjaga umat beriman agar tidak 
menyebabkan pembodohan dan penyesatan opini publik akibat menerima 
dan menyebarluaskan informasi yang tidak memiliki kejelasan sumber 
maupun validitas yang objektif. )ĆVLT�GDODP�D\DW�LQL�GLZDNLOL�GHQJDQ�VDQJDW�
baik oleh para demagog, praktisi post-truth, dan pseudo ulama yang seringkali 
menganggap remeh sesuatu, sehingga menganggap perbuatan berbohong 
GDQ� PHQ\HEDUNDQ� EHULWD� SDOVX� GLDQJJDS� VHEDJDOL� SHULODNX� \DQJ� ZDMDU�
VHODPD�GDSDW�PHPEDZD�NHXQWXQJDQ�EDJL�PHUHND��

74 �(OVDLG�0��%DGDZL�DQG�0XKDPPDG�$EGHO�+DOHHP��Arabic-English Dictionary of  

4XU·DQLF�8VDJH��/HLGHQ��%ULOO��������������DO�5ĆJKLE�DO�$ᒲIDKĆQĩ��0XIUDGĆW�$OIĆڢ�$O�4XU·ĆQ, 
ed. ᐀DIZĆQ�¶ąGQĆQ�'ĆZşGĩ��'DPDVNXV��'ĆU�DO�4DODP������������²���

75 � 0HQJLQJDW� EDKZD� RUDQJ� IĆVLT� VHULQJNDOL� PHUHNDVD\D� LQIRUPDVL� XQWXN�
mengaburkan realitas sekaligus menebarkan keragu-raguan. Oleh karenanya, informasi 
\DQJ� GLVDPSDLNDQ� KDQ\D� DNDQ�PHPEDZD�PDODSHWDND� EDJL� EDQ\DN� RUDQJ� MLND� GLSHULNVD�
secara kritis melalui prosedur tabayyun. Muᒒammad ᐅĆKLU�,EQ�¶ąV\şU��7DIVĩU�$O�7D٭UĩU�:D�
DO�7DQZĩU��YRO��;;9,��7XQLV��DO�'ĆU�DO�7şQLVL\\DK�OL�DO�1DV\U������������²���
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Zuhry lalu menghubungkan ajaran tabayyun ini dengan ayat 
VHWHODKQ\D��46�� >��@���� GDQ�PHQMHODVNDQ� EDKZD� VHWLGDNQ\D� DGD� GXD� FDUD�
XQWXN�PHODNXNDQ� NODULÀNDVL� WHUKDGDS� LQIRUPDVL� \DQJ� EHUHGDU�� \DLWX�� ����
EHUWDQ\D�NHSDGD�SDUD� LPDP��XODPD��SDNDU�� LOPXZDQ��PDXSXQ� LQWHOHNWXDO�
\DQJ�PHUXSDNDQ�SHZDULV�1DEL������PHQHODGDQL�NHFHUGDVDQ�1DEL�VHKLQJJD�
berupaya untuk menumbuh-kembangkan pola berpikir profetik.76 Pada 
titik ini, Zuhry juga menekankan pentingnya teladan Nabi sebagai sosok 
ÀOVXI �\DQJ�KDUXV�GLWHODGDQL��GLGXSOLNDVL��GDQ�GLNHPEDQJNDQ�SROD�SLNLUQ\D�
oleh umat Islam. Tujuan utama dari penegasan urgensi pengguanaan akal 
sehat dalam konteks ini dimaksudkan untuk menyelamatkan masyarakat 
dari sembilan kriteria pelaku politik post-truth sebagaimana yang disebutkan 
di atas.

Solusi tabayyun dari Al-Qur’an kemudian dielaborasi lebih lanjut 
ROHK�=XKU\� GHQJDQ� SHUVSHNWLI � ÀOVDIDW�77 di mana dia mengutip gagasan 
UDVLRQDOLVPH�EDSDN�ÀOVDIDW�PRGHUQ��5HQH�'HVFDUWHV��\DLWX�́ clear and distinct”.78 
0HODOXL� GRNWULQ� WHUVHEXW��'HVFDUWHV� KHQGDN�PHQXQMXNNDQ� EDKZD� VHWLDS�
manusia dapat mengandalkan kemampuan akal budinya untuk mengenali 
dan mengetahui realitas di luar dirinya secara objektif. Zuhry kemudian 
PHQMHODVNDQ�EDKZD� NHWLND� VHVHRUDQJ�PHPSHUVHSVL� VXDWX� LQIRUPDVL� DWDX�
memperoleh suatu pengetahuan mengenai sesuatu, diperlukan suatu 
“meditasi” akal budi untuk memilah dan memisahkan secara tegas dan 
jelas, antara kebenaran dan kepalsuan, agama dan politik, kepentingan 
individu dan masyarakat, berita yang valid dan hoax��ZDK\X�GDQ�NRJQLVL�
manusia, agama dan pemikiran keagamaan, dan lain seterusnya. Zuhry 
MXJD�PHQJDLWNDQ�SHUVSHNWLI �LQL�GHQJDQ�ÀOVDIDW�NULWLV�\DQJ�GLSHORSRUL�ROHK�

76  (WLND�%HUPHGLD�6RVLDO�0HQXUXW�,VODP�_�*XV�'KRÀU�=XKU\�_�.DMLDQ�7DIVLU�7HPDWLN.
77��:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD����$SULO������
78  Descartes menerangkan “I call that clear which is present and manifest to the mind 

JLYLQJ�DWWHQWLRQ�WR�LW��MXVW�DV�ZH�DUH�VDLG�FOHDUO\�WR�VHH�REMHFWV�ZKHQ��EHLQJ�SUHVHQW�WR�WKH�H\H�ORRNLQJ�RQ��
WKH\�VWLPXODWH� LW�ZLWK�VXIÀFLHQW� IRUFH��DQG�LW� LV�GLVSRVHG�WR�UHJDUG�WKHP��EXW�WKH�GLVWLQFW� LV�WKDW�ZKLFK�
is so precise and different from all other objects as to comprehend in itself  only what is clear.” Rene 
Descartes, The Principles of  Philosophy, trans. John Veitch (Blackmask Online, 2002), 18–19.
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Immanuel Kant.79 Menurut Zuhry, pemikiran Kant dapat dipahami sebagai 
VXDWX�XSD\D�ÀORVRÀV�XQWXN�PHQHURERV�RSRVLVL�ELQHU�\DQJ�PDVLK�EDQ\DN�
menjebak umat manusia hari ini, seperti Barat dan Timur, Muslim dan 
non-Muslim, ulama salaf  dan ulama bid’ah, dan lain-lain. Pola pikir yang 
KLWDP�SXWLK�VHPDFDP� LQL�ROHK�.DQW�GLLGHQWLÀNDVL� VHEDJDL�´unmündigkeit” 
�NHWLGDNGHZDVDDQ��� VHKLQJJD� ´enlightenment” (pencerahan) ditujukan bagi 
PDQXVLD�GHZDVD�\DQJ� WHODK�NHOXDU�GDUL�NRQGLVL�NHNDQDN�NDQDNDQQ\D�GDQ�
memiliki keberanian untuk berpikir secara bebas dan mandiri.80 Di tangan 
Zuhry, tabayyun³VHEDJDL�WDZDUDQ�XQWXN�PHQMDODQL�NHKLGXSDQ�GL�HUD�post-

truth—lantas dimaknai sebagai suatu perintah untuk memaksimalkan 
potensi akal budi manusia dalam mengamati, memeriksa, dan mengelola 
informasi apapun—terutama berbagai berita yang sangat meragukan, baik 
dari segi sumber, proposisi, maupun validitasnya. 

=XKU\��,QWHUSUHWDVL�/LVDQ��GDQ�7DIVLU�0RGHUQ

Dalam pengertian tradisional, studi terhadap khazanah tafsir 
dimaksudkan untuk memahami kandungan makna dari Al-Qur’an. 
Memasuki era modern, studi tafsir perlahan mengalami transformasi dan 
lebih memusatkan perhatiannya dalam mengeksplorasi keluasan berikut 
kekayaan khazanah keilmuan dari tradisi intelektual Islam secara kritis. 
$NDQ�WHWDSL��IDNWD�EDKZD�SHQDIVLUDQ�SHQDIVLUDQ�OLVDQ�WHUKDGDS�$O�4XU·DQ�
belum mendapatkan perlakuan yang setara dengan tafsir tertulis merupakan 
suatu problem dalam diskursus tafsir. Hal demikian, menurut penulis, 
bertolak dari asumsi sebagian peneliti yang masih meragukan validitas 
ataupun kredibilitas interpretasi lisan untuk dapat dikategorikan sebagai 
“tafsir”. Padahal, apabila ditelusuri secara historis, sebagian besar upaya 
interpretatif  terhadap Al-Qur’an di era formatif  Islam sejatinya sangat 
EHUVDQGDU�SDGD�PHGLD�NHOLVDQDQ��0HQJLQJDW�EDKZD�$O�4XU·DQ�VHQGLUL�SDGD�

79��:DZDQFDUD�EHUVDPD�SHQXOLV�SDGD����$SULO������
80  Samuel Fleischacker, :KDW�,V�(QOLJKWHQPHQW"��2[RQ��5RXWOHGJH������������
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DZDO�NHPXQFXODQQ\D�PHUXSDNDQ�´oral text”81� suatu teks yang menjadikan 
tuturan lisan Nabi Muhammad sebagai komposisi utamanya, penggunaan 
media kelisanan lantas menempati posisi sentral dalam mengomunikasikan 
dan mejelaskan Al-Qur’an. Penafsiran yang mengandalkan kelisanan, 
sebagaimana yang dipraktikkan oleh Nabi Muhammad, pun masih 
berlanjut di era para sahabat oleh sebab mayoritas komunitas Arab pada 
masa itu yang belum familiar dengan perangkat literasi dan tulis-menulis. 

'HQJDQ�PHPDKDPL��DSD�\DQJ�GLVHEXW�ROHK�:DOWHU�-��2QJ82 sebagai, oral 

culture yang melatari kemunculan berikut evolusi Al-Qur’an dan tentu saja 
WDIVLUQ\D��GDSDW�GLWHJDVNDQ�EDKZD�FDNXSDQ�NHLOPXDQ�WDIVLU�VHMDWLQ\D�VDQJDW�
luas, sehingga dapat menjangkau pelbagai bentuk dan jenis penafsiran, 
baik yang telah terdokumentasikan dalam bentuk buku, ataupun yang 
masih berlangsung (lisan maupun tulisan). Atas dasar ini, interpretasi lisan 
Zuhry terhadap Al-Qur’an yang diunggah di dunia digital dapat diposisikan 
sebagai bagian dari khazanah tafsir. Pada saat yang sama, interpretasi lisan 
yang dicanangkan oleh Zuhry dalam dunia digital dapat dikategorikan 
VHEDJDL�NHOLVDQDQ�VHNXQGHU��GL�PDQD�SURGXNVL�ZDFDQD�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�
perangkat kelisanan menjadi semakin berkembang dan meluas akibat 
penemuan radio, televisi, dan tentu saja internet.83 Dalam konteks ini tafsir 
lisan Zuhry, sebagai kelisanan sekunder, memiliki kemampuan performatif  
untuk menarik perhatian dan minat banyak orang sekaligus memupuk 
rasa konektivitas yang kuat antar individu—penonton tayangan tafsirnya 
di dunia digital—ke dalam suatu kelompok. Hal demikian dapat diamati 
dari sisi kuantitas pendengar tafsir tematiknya di kanal YouTube yang 
kerap kali mencapai ratusan bahkan ribuan pendengar. Seperti yang telah 

81 � $QJHOLND� 1HXZLUWK��7KH� 4XU·DQ� DQG� /DWH� $QWLTXLW\�� $� 6KDUHG� +HULWDJH, trans. 
6DPXHO�:LOGHU��1HZ�<RUN��2[IRUG�8QLYHUVLW\�3UHVV����������²���

82 �:DOWHU� -��2QJ��2UDOLW\� DQG�/LWHUDF\��7KH�7HFKQRORJL]LQJ� RI � WKH�:RUG� �1HZ�<RUN��
Routledge, 2002), 14 Salah satu keunikan dari budaya lisan adalah kemampuan para 
komunikatornya untuk menghasilkan pertunjukan verbal yang indah dan kuat dengan 
nilai seni dan kemanusiaan yang tinggi.

83  Ong, 10.
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GLFDWDW�ROHK�2QJ��EDKZD�PHODOXL�NHOLVDQDQ�VHNXQGHU��HNVSUHVL�YHUEDO�DNDQ�
menghasilkan pengertian kolektif—terhadap sekumpulan pendengar—
yang jauh lebih besar oleh sebab pemanfaatan kelisanan sekunder terhadap 
temuan teknologi mutakhir, dalam hal ini adalah internet.84

Interpretasi lisan Zuhry yang berupaya mendiskusikan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam terang diskursus post-truth menunjukkan suatu 
fenomena di mana pergumulan terhadap teks Al-Qur’an diorientasikan 
untuk merespons fenomena-fenomena yang sedang dihadapi oleh umat 
manusia. Tafsir lisan terhadap tema-tema tertentu yang diproduksi oleh 
=XKU\� GDODP� GXQLD� GLJLWDO�� GDODP� SHQJDPDWDQ� SHQXOLV�� PHUHÁHNVLNDQ�
bagaimana konteks sosial, kulutural, politik, dan intelektual membentuk 
pola interaksinya dengan teks Al-Qur’an. Pada titik ini, dapat ditegaskan 
EDKZD�WDIVLU�OLVDQ�=XKU\³\DQJ�EHUXSD\D�PHQJDMXNDQ�HNVSRVLVL�ÀORVRÀV�
terhadap fenomena post-truth—adalah tafsir modern, sejak tafsir tersebut 
memiliki keterlibatan langsung dengan realitas aktual masyarakat modern. 
6HEDJDLPDQD�\DQJ�GLWXOLVNDQ�ROHK�0XQ·LP�6LUU\��EDKZD�VXDWX�WDIVLU�GDSDW�
GLNDWDNDQ�VHEDJDL�´PRGHUQµ�VHMDXK�LD�PHUHÁHNVLNDQ�SHUJXPXODQ�NRQNULW�
mufasir dengan realitas modern.85 Keterlibatan Zuhry pada perbincangan 
ÀOVDIDW� GDQ� SRVW�WUXWK� GDODP� NRQWHNV� JOREDO�� VHUWD� IHQRPHQD� SROLWLVDVL�
agama dalam konteks lokal, sangat memengaruhi horizon intelektualnya, 
VHKLQJJD�NHWLND�PHQDIVLUNDQ�NLVDK�0XVD�GDQ�)LU¶DXQ��NRQVHS�VLKLU��PDXSXQ�
solusi tabayyun dalam Al-Qur’an, Zuhry secara eksplisit menggunakan 
idiom-idiom maupun konsep-konsep yang tidak akan pernah ditemukan 
dalam korpus tafsir klasik, seperti post-truth, internet of  think, clear and distinct, 
maupun unmündigkeit��'HQJDQ�GHPLNLDQ��ZDFDQD�post-truth dalam tafsir lisan 
=XKU\�PHUXSDNDQ�VXDWX�WDIVLU�PRGHUQ�PHQJLQJDW�EDKZD�LQWHUSUHWDVLQ\D�
EHUPDNVXG�PHQMDGL�WDZDUDQ�DOWHUQDWLI �WHUKDGDS�IHQRPHQD�PXWDNKLU�\DQJ�
sedang dihadapi oleh masyarakat.

84  Ong, 133–34.
85 �6LUU\��´:KDW·V�0RGHUQ�DERXW�0RGHUQ�7DIVĩU��$�&ORVHU�/RRN�DW�+DPND·V�7DIVĩU�

DO�$]KDU�7KH�4XU·ĆQ�LQ�WKH�0DOD\�,QGRQHVLDQ�:RUOG��&RQWH[W�DQG�,QWHUSUHWDWLRQ�µ�����
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Selain keterlibatan konkrit terhadap realitas aktual, interpretasi lisan 
Zuhry juga dapat dikatakan sebagai tafsir modern karena pengutamaannya 
terhadap Al-Qur’an sebagai otoritas tertinggi dan sekaligus penekanannya 
pada penggunaan akal budi dalam proses interpretasi. Meskipun Zuhry 
VHODOX� PHQJDZDOL� LQWHUSUHWDVLQ\D� GHQJDQ� PHPDSDUNDQ� SDQGDQJDQ�
pandangan interpretatif  ulama terdahulu, penafsiran lisannya sebagian 
besar diarahkan untuk mengakses langsung makna Al-Qur’an berdasarkan 
penalaran rasional dan pandangan dunia modern. Hal ini sejalan dengan 
SULQVLS� SHQDIVLUDQ� \DQJ� GLD� DQXW�� EDKZD� XPDW� PDQXVLD� GLWXQWXW� XQWXN�
PHPEDFD� $O�4XU·DQ� VHDNDQ�DNDQ� WHNV� WHUVHEXW� EDUX� GLZDK\XNDQ� KDUL�
ini.86� 'DODP� PHQGLVNXVLNDQ� WXGXKDQ� NHML� )LU¶DXQ� WHUKDGDS� 1DEL� 0XVD�
dan mengelaborasi konsep sihir, Zuhry berupaya untuk menyelaraskan 
interpretasi Al-Qur’an dengan situasi kekinian umat manusia melalui 
SHUOXDVDQ�FDNXSDQ�VHUWD�VLJQLÀNDQVL�GDUL�NLVDK�PDXSXQ�NRQVHS�WHUVHEXW��
VHKLQJJD�GLD�GDSDW�PHQJLGHQWLÀNDVL�QDUDVL�46��>��@�������VHEDJDL�LV\DUDW�
akan fenomena post-truth VHNDOLJXV� PHPDNQDL� 46�� >��@������� VHEDJDL�
instrumen yang dimanfaatkan oleh praktisi post-truth. Perluasan referent juga 
DNDQ� GLWHPXNDQ� GDODP� WDIVLUQ\D� WHUKDGDS�46�� >��@�������� GL�PDQD� D\DW�
\DQJ� VHEHWXOQ\D�PHUXMXN�NHSDGD�:DOĩG� LEQ�$O�0XJKĩUDK87 ini kemudian 
mengalami pengembangan makna sehingga meliputi karakteristik maupun 
ciri-ciri pelaku post-truth \DQJ� SDWXW� GLZDVSDGDL� ROHK� XPDW� PDQXVLD� GL�
media sosial. Unsur modern dari tafsir lisan Zuhry akan semakin jelas 
GDODP� SHQDIVLUDQQ\D� WHUKDGDS� 46�� >��@������ NHWLND� =XKU\� PHQMHODVNDQ�
konsep tabayyun�PHODOXL� OHQVD� ÀOVDIDW� %DUDW�PRGHUQ� XQWXN�PHQHJDVNDQ�
otonomi subjek manusia dalam berpikir (Kant) berikut potensinya 

86 �:DZDQFDUD� EHUVDPD� SHQXOLV� SDGD� ���0HL� ������ 3ULQVLS� LQL� VDQJDW� EHULULVDQ�
dengan gagasan hermeneutika Syahrur yang mengajak umat Islam untuk membaca Al-
4XU·DQ�VHFDUD�ODQJVXQJ��VHDNDQ�DNDQ�1DEL�EDUX�VDMD�ZDIDW�GDQ�PHPEHULWDKXNDQ�PHUHND�
tentang kitab ini. Lihat Muhammad Syahrur, $O�.LWĆE�:D� DO�4XU·ĆQ�� 4LUĆ·DK�0X·ĆVLUDK 
�'DPDVNXV��DO�$KĆOĩ�OL�DO�7LEĆ¶DK�ZD�DO�1DV\U�ZD�DO�7DX]ĩ�·�����������

87 �$Eş�ᏡD\\ĆQ� DO�$QGDOXVĩ��7DIVĩU�$O�%D٭r al-Mu٭iڒ�� YRO��9,,,� �%HLUXW��'ĆU� DO�
.XWXE�DO�¶LOPL\\DK�������������
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untuk mengetahui realitas secara objektif  (Descartes). Dengan kata lain, 
penekanan Zuhry terhadap kebutuhan untuk menemukan solusi rasional 
dari Al-Qur’an terkait problem konkrit, upayanya untuk menjadikan tafsir 
Al-Qur’an sebagai sesuatu yang kompatibel dengan semangat zaman, 
serta pengunaan istilah-istilah kontemporer dalam proses interpretasinya 
merupakan ciri mendasar yang menjadikan interpretasi lisannya sebagai 
tafsir modern.88

.HVLPSXODQ

Penafsiran Zuhry terhadap Al-Qur’an di era digital ternyata tidak 
KDQ\D� PHPDSDUNDQ� GDQ� PHQJRPHQWDUL� SHOEDJDL� ZDULVDQ� LQWHOHNWXDO�
Islam klasik, namun juga menyumbangkan perspektif  baru yang dapat 
memperkaya khazanah tafsir Indonesia.  Pembacaan terhadap kisah Nabi 
0XVD�GDQ�)LU¶DXQ�VHEDJDL�SROLWLN�post-truth, interpretasinya terhadap sihir 
yang dikontekstualisasikan menjadi internet dan mitos-mitos kontemporer, 
hingga tinjauan elaboratifnya terhadap konsep tabayyun dalam kerangka 
ÀOVDIDW�PRGHUQ��WHODK�PHQDZDUNDQ�VXDWX�KRUL]RQ�VHJDU�EDJL�WUDGLVL�WDIVLU��
terutama dalam konteks tafsir Indonesia. Tidak hanya itu, penekankan 
pada dinamisasi makna dan dimensi kontekstualitas Al-Qur’an telah 
menjadikan tafsir lisan Zuhry, VHEDJDL� WDIVLU�PRGHUQ��PHQJLQJDW� EDKZD�
SHQDIVLUDQQ\D�WHUKDGDS��ZDFDQD�post-truth�VDQJDW�PHUHÁHNVLNDQ�FDNUDZDOD�
SHPLNLUDQ�=XKU\³VHEDJDL�VRVRN�NL\DL�SHVDQWUHQ�VHNDOLJXV�DKOL�ÀOVDIDW³
di satu sisi, dan pada sisi yang lain, menggambarkan pergumulannya 
yang aktif  dengan realitas aktual di mana dia hidup. Dalam konteks ini, 
SHQDIVLUDQ� OLVDQ� =XKU\� PHQJJDPEDUNDQ� VXDWX� ÁHNVLELOLWDV� WHUKDGDS�
dinamika pemaknaan Al-Qur’an dan inklusivitas terhadap temuan-temuan 
ilmu modern.

88 �3LQN��´6WULYLQJ�IRU�D�1HZ�([HJHVLV�RI �WKH�4XUގĆQ�µ������3LQN��´0RGHUQ�DQG�
Contemporary Interpretation of  the QurގĆQ�µ� ����� 3LQN��0XVOLP�4XU·ĆQLF� ,QWHUSUHWDWLRQ�
7RGD\��0HGLD��*HQHDORJLHV��DQG�,QWHUSUHWDWLI �&RPPXQLWLHV, 125–28.
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Studi ini menyajikan interpretasi lisan Zuhry terhadap al-Qur’an yang 
WLGDN�KDQ\D�PHQGHVNULSVLNDQ�ZDFDQD�post-truth berikut alat-alat propaganda 
yang digunakan dengan memanfaatkan media internet, akan tetapi juga 
PHQJDMXNDQ� VROXVL� DOWHUQDWLI � WHUNDLW� LGHQWLÀNDVL� NULWHULD� SHODNX� post-truth 
\DQJ�KDUXV�GLZDVSDGDL�VHNDOLJXV�WDZDUDQ�NRQVHS�tabayyun yang diharapkan 
dapat mencegah dan meminimalisir dampak destruktif  dari post-truth. 
Maraknya fenomena yang hanya menjadikan agama sebagai ideologi politik 
GDQ�PHPDQIDDWNDQ� LQWHUQHW� VHEDJDL� ZDKDQD� XQWXN�PHQ\HEDUNDQ� EHULWD�
palsu lantas mendesak umat beragama untuk meningkatkan kesadaran 
kritis mereka dengan menerapkan prinsip “check and recheck” agar tidak 
PHPEDZD� PDODSHWDND� EDJL� NHKLGXSDQ� EHUDJDPD�� EHUEDQJVD�� PDXSXQ�
EHUQHJDUD�� 'HQJDQ� PHPEDZD� ZDFDQD� post-truth ke dalam interpretasi 
lisannya, Zuhry telah menempatkan diri berikut konteks historisnya yang 
mengitarinya sebagai faktor konstitutif  dalam proses interpretasinya, 
sehingga menjadikan tafsir lisannya relevan dalam situasi dan kondisi di 
PDQD� GLD� KLGXS�� 6LQJNDW� NDWD�� GHQJDQ� PHPDQIDDWNDQ� NHLOPXDQ� ÀOVDIDW�
VHEDJDL� SLUDQWL� DQDOLVLV�� WDIVLU� OLVDQ� =XKU\� WHUKDGDS�46�� >��@��������46��
>��@�������� 46�� >��@�������� 46�� >��@����³\DQJ� GLWHPDWLVDVL� PHQMDGL�
ZDFDQD�post-truth dalam Al-Qur’an—telah menghasilkan pemahaman teks 
keagamaan yang lebih humanis, peka zaman, dan dinamis.89

Tulisan ini memiliki pelbagai keterbatasan, terutama dalam perolehan 
VXPEHU�GDWD�SULPHU�\DQJ�KDQ\D�PHQJDQGDONDQ�KDVLO�ZDZDQFDUD�EHUVDPD�
Zuhry dan video-video penafsiran tertentu yang ditayangkan di media 
digital, sehingga memerlukan eksplorasi lebih lanjut, terutama dalam 
melacak aspek metodologis maupu hermeneutika yang dikembangkan 
oleh Zuhry. Merumuskan metodologi tafsir, sebagai suatu tahapan yang 
jelas, sistematis, dan komprehensif, dalam menafsirkan teks Al-Qur’an 

89 � %DQGLQJNDQ� GHQJDQ�0XQLUXO� ,NKZDQ�� ´7DIVLU� $OTXUDQ� 'DQ� 3HUNHPEDQJDQ�
Zaman: Merekonstruksi Konteks Dan Menemukan Makna,” 1XQ�� -XUQDO�6WXGL�$OTXUDQ�
Dan Tafsir Di Nusantara 2, no. 1 (December 31, 2016): 2, https://doi.org/10.32459/nun.
v2i1.1.
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membutuhkan penelitian yang lebih lanjut terhadap pelbagai penafsiran 
tematiknya. Terlebih lagi, penulis belum menemukan satupun karya tulis 
dari Zuhry yang membahas diskursus 4XU·DQLF�VWXGLHV maupun tafsir secara 
ekstensif, sehingga merupakan suatu kesulitan tertentu untuk melacak 
metodologi tafsir yang secara konsisten dia aplikasikan dalam tafsir lisannya. 
Studi lanjutan yang mampu membandingkan penafsirannya terhadap satu 
tema dengan tema yang lain, mendiskusikan metodologi interpretasinya 
secara komprehensif, dan menemukan paradigma tafsirnya dapat menjadi 
sumber pengayaan bagi khazanah tafsir Indonesia, dan tradisi intelektual 
Islam secara umum. 
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